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ABSTRAK

Fatmawati, Siti. 2020. Peningkatan Hasil Belajar Tema 5 Subtema 3 Sikap
Kepahlawanan Pembelajaran 3 Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Pada Siswa Kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik.

Dosen Pembimbing : Dr. Nur Wakhidah, M.Si., Dr. Sutini, M.Si.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Tematik.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas 1V-A
pada pembelajaran tematik tema 5 subtema 3 Sikap Kepahlawanan Pembelajaran 3 di
SDIT Yaa Bunayya Gresik. Hal tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran kurang
bervariatif, sehingga siswa kurang tertarik dengan pembelajaran. Selain itu, diskusi
kelompok biasanya dilakukan secara heterogen, untuk memberikan variasi baru
diskusi kelompok berdasarkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latarbelakang
tersebut, peneliti melakukan perbaikan pada pembelajaran tematik menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) tema 5 subtema 3
pembelajaran 3 sikap kepahlawanan pada siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya
Gresik, 2) Mengetahui hasil belajar siswa pada tema 5 subtema 3 pembelajaran 3
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) pada siswa kelas 1\VV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang model Kurt Lewin.
Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini yakni siswa kelas
IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik yang berjumlah 29 siswa dengan rincian 17 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) tema 5 subtema 3 sikap
kepahlawanan pada siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik dikatakan berhasil
dan dikategorikan baik. Kategori tersebut dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas
guru siklus I mendapatkan nilai 78,57 (baik) dan meningkat menjadi 92,86 (sangat
baik) pada siklus Il. Observasi aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan nilai 78
(baik) mengalami peningkatan menjadi 89 (sangat baik) pada siklus Il. 2) Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dengan kategori baik. Peningkatan tersebut
dibuktikan dari persentasi ketuntasan hasil belajar siswa. Persentase hasil belajar pada
pra siklus sebesar 55,17% (kurang), siklus I mengalami peningkatan menjadi 65,5%
(cukup). Siklus I mengalami peningkatan lagi menjadi 93,1% (sangat baik).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum dalam sistem pendidikan bersifat dinamis sehingga
membutuhkan suatu perubahan dan pengembangan agar dapat mengikuti
perkembangan serta tantangan zaman. Perubahan dan pengembangan kurikulum
dilakukan secara sistematis dan terarah. Kurikulum 2013 merupakan pembaruan
dari kurikulum yang sebelumnya sebagai upaya menyempurnakan kurikulum di
Indonesia. Kurikulum 2013 disusun berdasarkan Pasal 36 Undang-Undang No.
20 tahun 2003. Tujuan pembelajaran kurikulum 2013 untuk mengembangkan
potensi agar siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki akhlak yang mulia, berilmu, kreatif, mandiri sehingga nantinya menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.*

Pembelajaran pada kurikulum 2013 dikemas menjadi tematik untuk
jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang berasal dari tema yang dielaborasikan dari
berbagai mata pelajaran yang ada di sekolah. Mata pelajaran Sekolah Dasar (SD)
atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang dikemas dalam bentuk tematik meliputi
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Seni Budaya, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),

IImu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) dan

! Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017) him 45.



matematika untuk kelas 1 sampai kelas 3. Tema-tema yang ada pada
pembelajaran tematik erat hubungannya dengan diri sendiri dan lingkungan. Hal
ini bertujuan agar pembelajaran tematik sesuai dengan perkembangan fisik dan
psikis siswa.?

Mata pelajaran tematik disampaikan melalui proses pembelajaran. Proses
pembelajaran terdiri dari beberapa unsur penting diantaranya guru, siswa dan
tempat belajar. Guru berperan memberi bimbingan agar siswa memahami materi-
materi yang telah ditentukan lembaga pendidikan. Guru dituntut berperan sebagai
fasilitator, oleh karena itu guru hendaknya memiliki inovasi-inovasi baru dalam
mengajar dikelas agar siswa tertarik dengan pembelajaran. Kreativitas guru
dibutuhkan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Guru harus
mampu mempertimbangkan model, strategi, metode dan media yang cocok untuk
mengajarkan materi tertentu. Jika model, strategi, metode dan media yang
digunakan guru sesuai dengan karakteristik siswa, maka tujuan pembelajaran
tercapai dengan maksimal.

Guru tidak hanya mampu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
dan menyesuaikan model, strategi, metode dan media yang sesuai, tetapi guru
juga harus terampil melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah dibuat agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan saat pembelajaran
berlangsung. Dalam kenyataannya, banyak guru masih kesulitan menerapkan

model, strategi, metode dan media. Guru hanya menggunakan metode ceramah

? Abd. Kadir & Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Rajawali Press, 2014) him. 5.



sehingga tujuan pembelajaran belum dapat tercapai secara maksimal. Hasil
belajar yang didapatkan siswa masih tergolong sedang. Siswa dapat memperoleh
nilai baik dikarenakan mampu menggali informasi melalui bacaan yang telah
dibaca.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama Ibu Sholihattin
selaku guru kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik, peneliti menemukan hasil
belajar tematik tema 5 subtema 3 pembelajaran 3 yang terdiri dari mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan IPA kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena guru
tidak menggunakan media pembelajaraan sehingga siswa kurang tertarik
terhadap pembelajaran dan siswa cenderung bosan karena guru hanya
menggunakan metode ceramah. Disamping itu sebagian besar siswa kurang suka
membaca materi pelajaran.® Pemilihan metode, strategi, model pembelajaran dan
media pembelajaran guru kurang sesuai dengan materi pembelajaran. Dari 29
siswa siswa kelas IV-A ada 55,17% siswa yang belum mampu menuntaskan
pembelajaran tematik tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3.
Jika keadaan seperti ini dibiarkan terus-menerus, maka tujuan pembelajaran
belum tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu model pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mampu

® Hasil observasi kelas dan wawancara, lbu Sholihattin, Sabtu, 26 Oktober 2019, di SDIT Yaa
Bunayya.



meningkatkan nilai akademik, meningkatkan toleransi, menghargai perbedaan
dan membangun keterampilan sosial siswa. Model pembelajaran kooperatif
mengharuskan siswa bekerjasama dengan kelompoknya untuk mencapai tujuan
tertentu. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab bersama-sama
mencapai kompetensi.* Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe.
Tipe pembelajaran kooperatif yang sesuai diterapkan pada tema 5 subtema 3
sikap kepahlawanan pembelajaran 3 yaitu model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD).

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD). STAD adalah model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok
dengan cara bekerjasama anggota kelompoknya. Kerjasama bersama kelompok
mampu membuat siswa semangat belajar. STAD dilakukan dengan cara
membuat rencana pembelajaran, dilanjutkan dengan membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil. Kelompok kecil tersebut dibentuk berdasarkan hasil
belajar siswa, dari kelompok tersebut siswa menyelesaikan lembar kerja yang
diberikan guru dan terakhir menghitung skor kelompok.”

STAD mampu mempermudah daya ingat siswa karena siswa berdiskusi
bersama kelompoknya menyelesaikan lembar kerja yang diberikan guru. Dengan

begitu siswa menggunakan seluruh panca inderanya untuk menyelesaikan tugas

* Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015) him. 53-54.

® Teresia Pujayanti, Mengajar Sains yang Menyenangkan di dalam kelas-disertai 50 tips dan teknik
kreatif, (Yogyakarta: Andi, 2018), him. 191-193.



yang diberikan guru. Siswa pun menjadi lebih berkarakter karena dalam diskusi
tentu adanya perbedaan pendapat. Setiap siswa harus menghargai pendapat orang

lain. Hal tersebut terkandung dalam QS. An-Nahl ayat 125:

O Gl o clly aalala 5 Al dae 5all5 A&l oty i ) §3
Gl el a5 alics e m gl 55 38
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
Penelitian dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan digunakan sebagai bahan pembanding dan
kajian. Penelitian terkait model pembelajaran kooperatif tipe STAD pernah
dilakukan oleh Dicky dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar [IPA melalui
penerapan Model Pembelajaran Cooperative tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) pada siswa kelas V Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil tindakan
yang telah dilakukan peneliti terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Tindakan
dilakukan pada 32 siswa kelas VB SD Negeri 1 Sidokeryo Kecamatan Bumiraty
Nuban. Tiga puluh dua siswa ini dibentuk menjadi 6 kelompok sehingga satu

kelompok terdiri dari 5-6 siswa.’° Anggota dari setiap kelompok memiliki

® Dicky Prastya, "Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
tipe Student Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas V Sekolah Dasar”,
Jurnal Pendidikan Dasar, VVol. 9 No.2 Juli 2017 him. 99-108.



kemampuan yang berbeda-beda (rendah, sedang dan tinggi). Presentase rata-rata
aktivitas belajar siklus | sebesar 77% dan siklus Il 85,5%. Sehingga terjadi
peningkatan sebesar 8,5%.

Penelitian mengenai model pembelajaran STAD pernah dilakukan oleh |
Putu Ari Sudana dan I Gede Astra Wesnawa dengan judul penelitian “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA”. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV-A SD No.3 Dalung, Kecamatan
Kuta Utara, Kabupaten Badung. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2016/2017. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 14
siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran IPA pada siswa kelas 1V-A SD No.3 Dalung. Rata-
rata hasil belajar mata pelajaran IPA pada siklus | tergolong rendah yakni sebesar
62% terjadi peningkatan sebesar 26% pada siklus Il. Rata-rata hasil belajar mata
pelajaran IPA pada siklus Il menjadi 88% dan tergolong tinggi.”

Penelitian mengenai STAD juga dilakukan oleh Yusman Bakri,
Syamsuddin dan Sahrudin Barasandji dengan judul ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca dalam Memahami Isi Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SDN 25

Ampana”. Tindakan dilakukan pada siswa kelas V SDN 25 Ampana yang

| Putu Ari Sudana dan | Gede Astra Wesnawa, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, Jurnal limiah Sekolah Dasar, 2017. VVol.1 (1) pp 1-
8.



berjumlah 14 siswa terdiri dari 9 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan membaca
dan hasil belajar siswa kelas V SDN 25 Ampana. Hasil tes yang telah dilakukan
peneliti menunjukkan daya serap pada siklus | sebesar 67,14% mengalami
kenaikan pada siklus 1l menjadi 82,40%. Ketuntasan belajar pada siklus | sebesar
42,80% mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 85,70%. Penelitian
tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran STAD berpengaruh terhadap
kemampuan membaca dan memahami isi cerita.’

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan perbaikan dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar. Mengatasi masalah ini
peneliti membuat rancangan untuk perbaikan tema 5 subtema 3 dengan model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan yaitu
tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Peneliti berharap model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Tema 5
Subtema 3 Sikap Kepahlawanan Pembelajaran 3 Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada Siswa Kelas IV-A SDIT Yaa

Bunayya Gresik”

® Yusman Bakri, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca dan Mmahami Isi Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SDN 25 Ampana”,
Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol.4 No.4 2016 ISSN 2354-614X.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar tema 5
subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3 pada siswa kelas IV-A SDIT
Yaa Bunayya Gresik?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada tema 5 subtema 3 sikap
kepahlawanan pembelajaran 3 setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa

kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik?

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan
latar belakang dan rumusan masalah yang dihadapi dalam peningkatan hasil
belajar tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3 pada siswa kelas
IV SDIT Yaa Bunayya Gresik yaitu melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dipilih untuk memudahkan
guru menyampaikan materi secara langsung, penyampaian materi lebih menarik
dan interaktif. Guru menggerakkan siswa dari kelompok seluruh kelas menjadi

kelompok-kelompok kecil. Kelas berjumlah 29 siswa dibagi menjadi 5 kelompok



sehingga satu kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Setiap kelompok terdiri dari siswa
yang memiliki perbedaan jenis kelamin, tingkat kecerdasan dan sebagainya.

Pembagian kelompok diadakan agar siswa bekerjasama dengan
kelompoknya untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada pada cerita non
fiksi mengenai pahlawan serta melakukan percobaan dengan periskop sederhana
dan menganalisis percobaan tersebut. Kelompok dibuat untuk memastikan setiap
anggotanya mampu menyelesaikan kuis/tes pada kegiatan berikutnya. Setiap
anggota kelompok saling membantu dan memotivasi agar terjadi hubungan yang
baik antar anggota kelompok dan menghargai siswa yang kurang dalam bidang
akademik. Siswa menganggap keberhasilan kelompok tercapai apabila setiap
anggota kelompok mendapatkan peningkatan hasil belajar.

Tes/kuis dilakukan setelah siswa berdiskusi kelompok dan melakukan
percobaan membuat periskop sederhana. Tes/kuis dilakukan secara individu.
Setiap kelompok tidak boleh berdiskusi menyelesaikan tes/kuis. Setiap siswa
memiliki tanggung jawab individu terhadap hasil tes/kuis. Tes/kuis diadakan agar
siswa lebih giat belajar. Nilai individu berpengaruh terhadap nilai kelompok.
Penghargaan diberikan kepada kelompok yang mendapat nilai tinggi. Nilai
tertinggi berasal dari tugas kelompok dan tugas individu sehingga setiap siswa
saling membantu dan memberikan informasi saat kegiatan kelompok agar setiap

anggota kelompoknya dapat menyelesaikan tes individu dengan baik.
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D. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar tema 5
subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3 pada siswa kelas IV-A SDIT
Yaa Bunayya Gresik

Mengetahui hasil belajar siswa pada tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan
pembelajaran 3 setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas IV-A SDIT

Yaa Bunayya Gresik.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti memiliki batasan dalam

penelitian. Batasan penelitian masalah sebagai berikut:

1.

Subjek penelitian difokuskan pada siswa kelas IV-A yang berjumlah 29
siswa dengan jumlah laki-laki 17 siswa dan jumlah perempuan 12 siswa
SDIT Yaa Bunayya Gresik tahun ajaran 2019-2020.

Pembelajaran yang dilaksanakan vyaitu tema 5 subtema 3 sikap
kepahlawanan pembelajaran 3 yang terdiri dari mata pelajaran Bahasa

Indonesia dan IImu Pengetahuan Alam (IPA)
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3. Materi yang akan diajarkan yaitu mengenai pengetahuan baru cerita non

fiksi dan sifat-sifat cahaya.

4. Penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) dimaksudkan untuk meningkatkan hasil

belajar.

5. Kompetensi Inti

Kl

K11l

KL

KIV :

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis dalam karya estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

6. Kompetensi Dasar dan indikator:

Bahasa Indonesia :

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.
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3.7.1 Menjelaskan informasi yang terdapat pada cerita penjaga palang
kereta api.
3.7.2 Mengemukakan hal-hal yang dapat diteladani dari cerita penjaga
palang kereta api.
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri.
4.7.1 Membuat cerita penjaga palang kereta api secara tertulis dengan
bahasa sendiri.
IPA:
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera
penglihatan.
3.7.1 Menentukan alat dan bahan untuk membuat periskop sederhana.
3.7.2 Menganalisis sifat-sifat cahaya.
4.7 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

4.7.1 Menuliskan laporan percobaan membuat periskop sederhana.
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F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
memberikan hasil temuan data di lapangan yang bermanfaat bagi:
1. Guru

a. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan guru terkait kelebihan
dan kelemahan dalam sistem pembelajarannya sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan perbaikan.

b. Penelitian ini diharapkan agar guru mendapatkan pengetahuan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
untuk meningkatan hasil belajar siswa tema 5 subtema 3 sikap
kepahlawanan pembelajaran 3 pada siswa kelas 1V-A SDIT Yaa Bunayya
Gresik .

c. Rintangan-rintangan yang dihadapi saat penelitian sangat berguna bagi
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa tema 5 subtema 3 sikap
kepahlawanan pembelajaran 3 pada siswa kelas 1V-A SDIT Yaa Bunayya
Gresik di kemudian hari

2. Siswa
a. Siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.
b. Siswa mendapat pengetahuan lebih luas.

c. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
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3. Sekolah
a. Sebagai masukan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran dan
mengatasi permasalahan di kelas.
b. Memberikan solusi yang tepat dalam rangka meningkatkan hasil belajar
siswa tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3.
4. Peneliti
a. Menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bekal mengajar kelak.
b. Menumbuhkan keterampilan peneliti agar bisa mengkaji pada bidang yang

akan dikaji lebih mendalam.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar untuk
mendapatkan konsep, pemahaman dan pengetahuan. Belajar membuat
seseorang mengalami perubahan perilaku ke arah yang positif dalam berpikir,
merasa dan bertindak. Dari kegiatan belajar muncullah hasil belajar. Hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang yang terdiri dari aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.’

Hasil belajar menurut Nawawi dalam K. Brahim didefinisikan sebagai
tingkat keberhasilan seseorang mengenai bahan pelajaran tertentu yang
dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai setelah melewati suatu tes.*°

Seseorang dikatakan mencapai tujuan pembelajaran apabila hasil belajarnya
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil belajar yang
didapatkan digunakan sebagai bahan evaluasi. Dari evaluasi tersebut dapat
dilakukan tindak lanjut pada seorang individu.

Penilaian pada hasil belajar tidak hanya pada aspek pengetahuan saja,

melainkan sikap dan keterampilan juga menentukan penilaian hasil belajar.

° Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015) him. 57.
0 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: kencana, 2013) him.
4-5,

15
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Hasil belajar berupa pengetahuan diukur dari awal pembelajaran hingga akhir
pembelajaran. Sedangkan sikap dan keterampilan diukur saat proses
pembelajaran berlangsung. Pola guru mengajar sangat menentukan hasil
belajar seseorang. Jika guru bisa membuat seseorang tertarik dan bersemangat
belajar, maka hasil belajarnya akan baik.**
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Salah satu tujuan belajar adalah adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan yang terjadi yaitu perubahan positif yang membawa seseorang
menjadi lebih baik. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Berikut
rincian faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi kemampuan
berhitung.
a. Faktor Internal
1) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis berpengaruh terhadap hasil belajar. Jika seseorang

belajar dalam kondisi yang sehat, maka hasil belajarnya akan

optimal. Faktor fisiologis terdiri dari kondisi fisiologis dan kondisi

pancaindra.

1 Yan Djoko Pietomo, Anakku Bisa Brilliant (Sukses Belajar Menuiju Brilliant), (Jakarta :Bumi
Aksara, 2015), him. 266-267.
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a) Kondisi Fisiologis
Hasil belajar dipengaruhi oleh kondisi fisik seseorang. Jika
seseorang belajar dalam kondisi yang sehat tentunya ia akan
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Berbeda dengan
seseorang belajar dalam kondisi kurang sehat, tentunya hasil
belajarnya belum maksimal. Saat proses pembelajaran ia merasa
lelah, tidak bersemangat, pusing dan mengantuk sehingga sulit
menerima pelajaran.

b) Kondisi Pancaindra
Proses pembelajaran menggunakan pancaindra manusia seperti
mata, hidung, pengecap, peraba dan telinga. Pancaindra manusia
harus baik dan seimbang untuk menunjang proses pembelajaran.
Dengan pancaindra yang baik dan seimbang siswa akan mudah
menerima pelajaran sehingga hasil belajarnya maksimal.

2) Faktor Psikologis®

Faktor psikologis juga menentukan hasil belajar seseorang. Berikut

ini faktor psikologis untuk menunjang hasil belajar.

a) Minat
Minat adalah kecenderungan yang bersifat tetap atau ketertarikan

pada suatu kegiatan tanpa adanya paksaan. Minat berbeda

2°s, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar: Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2017) him. 17-18.
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dengan perhatian. Perhatian bersifat sementara dan belum tentu
diikuti perasaan senang. Sedangkan minat diikuti perasaan
senang dan timbul kepuasan setelah melakukan kegiatan. Minat
sangat berpegaruh terhadap hasil belajar. Jika seseorang
memiliki minat belajar, maka ia akan semangat belajar sehingga
hasil belajarnya maksimal. Sedangkan seseorang yang tidak
memiliki minat belajar pada bahan pelajaran tertentu, maka ia
tidak begitu semangat dalam belajar sehingga hasil belajarnya
pun tidak maksimal.

Minat pada diri seseorang dapat ditumbuhkan. Cara untuk
menumbuhkan minat belajar siswa dengan menghubungkan
bahan pelajaran terhadap kehidupan nyata. Cara lain
menumbuhkan minat belajar dengan cara menjelaskan manfaat
mempelajari bahan pelajaran tertentu.*®

Bakat

Bakat adalah kemampuan bawaan dalam diri seseorang yang
terwujud dalam kecakapan atau potensi yang masih perlu
dikembangkan. Bakat dipengaruhi oleh individu seseorang dan
lingkungannya. Seorang individu terdorong mengembangkan
bakat atau tidak tergantung keinginan individu tersebut.

Sedangkan lingkungan mampu mendukung maupun tidak

1 1bid, him. 19-20
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mendukung bakat yang dimiliki individu. Jika lingkungannnya
mendukung, maka ia lebih mudah tumbuh dan berkembang
sesuai bakatnya. Sementara jika lingkungan tidak mendukung
bakat seseorang tidak akan tumbuh.*

Inteligensi

Inteligensi  seseorang berpengaruh terhadap hasil belajar.
Seseorang yang memiliki inteligensi tinggi mudah mempelajari
pelajaran. la mendapat kemudahan melakukan proses
pembelajaran  sehingga hasil  belajarnya optimal jika
dibandingkan dengan seseorang Yyang memiliki inteligensi
rendah. Namun, seseorang yang memiliki inteligensi tinggi tidak
selalu mendapatkan keberhasilan dalam belajar. Karena hasil
belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Sedangkan inteligensi
hanya salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Motivasi

Motivasi belajar adalah keadaan psikologis yang mendorong
untuk belajar. Motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar
seseorang. Motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan hasil

belajar yang maksimal. Banyak peneliti menyimpulkan bahwa

4 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor : Ghalia Indonesia,

2011) him 14.
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hasil belajar seseorang akan meningkat apabila motivasi
belajarnya tinggi. *°
e) Kemampuan Kognitif
Kemampuan Kkognitif merupakan kemampuan yang menjadi
dasar untuk menguasai ilmu pengetahuan. Kemampuan kognitif
dapat dikembangkan melalui belajar. Seorang individu yang
memiliki kemampuan kognitif yang memadai akan memudahkan
untuk belajar dan mencapai hasil yang maksimal. Namun, tidak
semua individu yang memiliki kognitif memadai mendapatkan
hasil belajar yang maksimal karena kognitif sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Jika faktor Ilain
menghambat maka hasil belajar seorang individu tidak bisa
maksimal.
f) Kesiapan dan Kematangan

Kesiapan adalah kesediaan seorang individu untuk memberikan
responnya. Sedangkan kematangan adalah fase pertumbuhan
seorang individu. Seorang individu dikatakan matang apabila
tubuhnya siap menjalankan kecakapan baru. Kesiapan dan
kematangan saling berhubungan. Jika seorang individu telah siap
dan matang dalam menerima pembelajaran, maka hasil belajar

yang didapatkan akan maksimal.

!> Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran . .. him. 3.
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g) Perhatian®
Perhatian mempengaruhi hasil belajar seorang individu. Seorang
individu mendapatkan hasil belajar yang maksimal apabila ia
perhatian terhadap bahan pelajaran. Jika bahan pelajaran tidak
menarik perhatian seorang individu, maka seseorang merasa
jenuh dan bosan sehingga ia tidak semangat belajar. Hasil
belajarnya tidak akan maksimal.

b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan

a) Lingkungan Alam
Lingkungan alam adalah tempat seseorang menjalankan rutinitas
hidupnya. Kondisi lingkungan yang bersih, sejuk dan nyaman
menimbulkan  semangat  belajar  seseorang.  Sedangkan
lingkungan yang kotor, kumuh menimbulkan ketidaknyamanan
seseorang untuk belajar sehingga semangat belajar seseorang
menurun. Oleh karena itu, lingkungan sekolah dan belajar
hendaknya bersih dan nyaman sehingga seseorang bisa belajar
dengan kondusif. Jika ini terjadi seseorang akan merasa tenang
dalam belajar dan tidak ingin mengakhiri pembelajaran dengan

tergesa-gesa.

'®'s. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar . . .him. 23-24.
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b) Lingkungan Sosial Budaya

Manusia merupakan makhluk sosial. Manusia tidak dapat hidup
tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, lingkungan sosial
budaya berpengaruh pada hasil belajar. Jika seseorang mampu
berinteraksi dengan orang lain akan memudahkan dia menerima
informasi. Adanya interaksi menambah pengetahuan. Seseorang
hendaknya juga bersikap sesuai dengan peraturan, norma sosial
dan hukum yang ada di lingkungannya untuk melancarkan
proses belajarnya. Jika proses belajarnya lancar dan terkendali,

maka hasil belajar akan maksimal.*’

2) Faktor Instrumental

a) Kurikulum

Kurikulum adalah rencana pembelajaran dalam bidang
pendidikan. Kurikulum menjabarkan tentang bahan pelajaran,
sistem pembelajaran, pola pembelajaran hingga evaluasi hasil
pembelajaran. Penyusunan kurikulum disesuaikan dengan
intensitas dan frekuensi belajar siswa dan guru. Jika kemampuan
belajar siswa sesuai dengan yang ditatapkan pada kurikulum

maka hasil belajarnya akn maksimal.

Y1bid, him. 24-25.
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b) Program
Tujuan dari program pembelajaran agar pembelajaran berjalan
dengan efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan hasilnya maksimal. Program bagi guru agar dapat
menyeleksi sikap dan pola pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan program bagi siswa agar dapat
memilih bahan pelajaran agar siswa menguasai materi dengan
baik.'®

c) Sarana dan Fasilitas
Sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai mampu
menunjang pembelajaran. Adanya sarana dan fasilitas
memudahkan siswa mendapatkan pengetahuan. Sarana dan
fasilitas yang memadai juga mampu menjadikan lingkungan
belajar yang menyenangkan sehingga siswa nyaman
melaksankan pembelajaran di kelas.

d) Guru
Guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Beberapa hal
yang ada pada diri guru seperti pola, model pembelajaran, sikap,
kepribadian, inteligensi dan kompetensi guru mempengaruhi
hasil belajar siswa. Siswa selalu memperhatikan cara bicara,

penampilan, cara berpakaian dan pola pikir guru. Oleh karena

'® Ahmad Susanto, Teori Belajar . . . him. 5.
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itu, guru hendaknya bisa menjadi teladan bagi siswa. Teladan
yang diberikan guru mempengaruhi hasil belajar siswa. jika guru
memberi teladan yang baik, maka hasil belajar siswa juga
maksimal.
3. Indikator Hasil Belajar
Indikator adalah pertanda untuk mencapai kompetensi yang akan
dicapai. Ada dua indikator untuk menentukan hasil belajar siswa. Berikut ini
indikator yang menentukan hasil belajar siswa:*
a. Daya serap siswa terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai
prestasi tertinggi secara individu maupun kelompok.
b. Perilaku yang akan dicapai oleh siswa secara individu maupun kelompok.
4. Kilasifikasi Hasil Belajar Menurut Taksonomi Bloom
Benjamin Samuel Bloom melakukan penelitian dan pengembangan
terhadap kemampuan berpikir saat proses pembelajaran. Benjamin Samuel
Bloom mengklasifikasikan ranah kemampuan intelektual berdasarkan
kompetensi pembelajaran menjadi tiga. Tiga ranah yang perlu dinilai pada
hasil belajar sebagai berikut:
a. Ranah kognitif . ranah ini berhubungan dengan kemampuan
berpikir seperti kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan,

menganalisis, menciptakan sesuatu dan melakukan evaluasi.

' Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013) him. 105-106.
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b. Ranah psikomotorik . ranah ini berhubungan dengan keterampilan
seseorang dalam bertindak setelah mendapatkan pengalaman belajarnya
seperti berjalan, lari, menangkap bola, melukis, menarik, mendorong dan
sebagainya.

c. Ranah afektif : ranah afektif berhubungan dengan sikap dan
nilai. Ranah afektif meliputi perasaan, sikap, minat, emosi dan nilai.
Seseorang telah memiliki hasil belajar afektif yang baik apabila terjadi
perubahan tingkah laku seperti disiplin mengikuti mata pelajaran,

memusatkan perhatian terhadap mata pelajaran, termotivasi untuk belajar,

menghargai dan menghormati guru dan sebagainya.?

Tabel 2.1
Kata Kerja Operasional®
C1 C2 C3 C4 C5 C6
Pengetahuan ~ Pemahaman  Pengapikasian Analisis Pencipta Evaluasi
Menyebutkan | Memperkira | Menggunakan | Menganalisi Membuat Menilai
Menjelaskan kan Mengoperasik | Memecahka pola Membenark
Menggambar | Mengkatego an n Menyusun an
Menentukan rikan Menciptakan | Menyimpul | Merencanak | Mengkritik
Mengingat Menerjemah Merubah kan an Merangkum
Mengidentifik kan Memperhitung | Memerinci Menyimpul | Mengevalua
asi Menulis kan Mengidentif kan Si
Menunjukkan kembali Menentukan | ikasi Merencanak
Menghafal Merangkum | Mengemukaka an
Membedaka n
n Menyelesaikan

20 Yan DjokoPietono, Anakku Bisa Brilliant . . . him. 267-278.
2 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013) him. 115
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B. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari pemikiran Jacob
pada tahun 1989 tentang konsep pembelajaran interdisipliner dan pemikiran
Fogarty tahun 1991 tentang pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik
adalah salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa secara
individu maupun secara kelompok mampu menemukan konsep keilmuwan
secara otentik dan bermakna. Pembelajaran tematik terdiri dari tema untuk
menghubungkan atau memadukan beberapa mata pelajaran yang berkaitan
dengan kehidupan siswa. Adanya pemaduan mata pelajaran ini menjadikan
siswa mendapat pelajaran yang sangat bermakna.*

Bermakna diartikan bahwa pembelajaran tematik memudahkan siswa
memahami konsep-konsep pelajaran karena mereka mendapatkan pengalaman
secara langsung dan nyata. Pembelajaran tematik ini membuat siswa belajar
secara aktif karena siswa menggali dan menemukan konsep pelajaran secara
langsung. Setelah melakukan proses pembelajaran siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan hidup di masyarakat. Pengetahuan dan
keterampilan yang di dapat juga sebagai bekal siswa di kemudian hari untuk

meningkatkan kualitas hidupnya.

?2 Abdul Majib, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) him. 80-

85.
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Karakteristik pembelajaran tematik menurut Departemen Pendidikan

Nasional tahun 2006 sebagai berikut:

a. Berpusat pada siswa. Pembelajaran berpusat kepada siswa, sedangkan guru
hanya sebagai fasilitator pembelajaran.

b. Memberikan pengalaman yang nyata. Siswa dihadapkan kepada sesuatu
yang benar-benar ada (nyata) untuk memahami materi yang abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak tampak. Pemisahan mata pelajaran tidak
tampak karena pembelajaran difokuskan pada tema-tema yang behubungan
dengan kehidupa sehari-hari.

d. Menyajikan konsep dari bermacam-macam mata pelajaran. Mata pelajaran
digabung menjadi suatu tema yang mengandung konsep-konsep yang dapat
dijelaskan secara utuh dan detail.

e. Bersifat fleksibel. Guru dapat menghubungkan mata pelajaran satu dengan
yang lainnya.”®

3. Kelebihan Pembelajaran Tematik
Berikut ini kelebihan pembelajaran tematik.
a. Pembelajaran tematik menjadikan pembelajaran yang menyenangkan

karena berasal dari minat dan kebutuhan siswa.

22 Mohammad Syarif Sumantri, Model Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016) him. 53.
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b. Memberikan pengalaman yang nyata dan kegiatan pembelajaran
berhubungan dengan perkembangan dan kebutuhan siswa.
c. Hasil belajarnya bertahan lama dalam ingatan siswa karena lebih berkesan
dan memiiki makna.
d. Mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis anak sesuai dengan masalah
yang dihadapi.
e. Menumbuhkan keterampilan sosial siswa melalui bekerja sama.
f. Menumbuhkan sikap toleransi, komunikasi dan menghargai pendapat
temannya.?*
4. Evaluasi Pembelajaran Tematik
Tahap terakhir pelaksanaan pembelajaran tematik adalah evaluasi
pembelajaran tematik. Kegiatan evaluasi difokuskan oleh guru pada proses
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar. Evaluasi proses pembelajaran yang
harus diperhatikan guru ssebagai berikut:
a. Tingkat keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsung.
b. Minat siswa terhadap tema yang diberikan guru.
c. Semangat siswa saat proses pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran tematik terhadap hasil belajar memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:

1) Tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu . . . him. 92-93.
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Cara yang dapat dilakukan guru untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa yaitu mengadakan tes tertulis mengenai materi pembelajaran.

2) Sikap siswa terhadap materi dan manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari
Cara yang dapat dilakukan guru untuk mengevaluasi sikap siswa terhadap
materi dan manfaatnya dengan cara melakukan wawancara secara langsung
kepada siswa. wawancara dilakukan secara informal baik di dalam kelas

maupun di luar kelas.”®

C. Tema Pahlawanku
Tema menggabungkan beberapa mata pelajaran. Pada tema terdapat mata
pelajaran seperti PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Seni Budaya dan Prakarya,
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan serta matematika bagi siswa kelas
satu hingga tiga. Kelas 1V ada 9 tema, berikut ini tema yang ada pada semester

ganjil dan semester genap.

Tabel 2.2
Daftar tema kelas 1V SD/MI revisi 2017
Semester Ganjil Semester Genap
1. Indahnya Kebersamaan 6. Indahnya Negeriku
2.Selalu Berhemat Energi 7. Cita-citaku
3.Peduli Terhadap Makhluk Hidup 8. Tempat Tinggalku
4.Berbagai Pekerjaan 9. Makanan Sehat dan Bergizi
5.Pahlawanku

Tema ke-5 pada kelas IV semester ganjil yaitu tema pahlawanku. Tema

pahlawanku terdiri dari 3 subtema. Setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran.

% |bnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik untuk SD/MI, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013)
him. 95-97.
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Peneliti melakukan penelitian fokus pada tema 5, subtema 3 pembelajaran 3.

Berikut ini subtema yang ada pada tema 5 pahlawanku, yaitu:

Tabel 2.3
Daftar subtema pada tema 5 Pahlawanku
Subtema 1 Perjuangan Para Pahlawan
Subtema 2 Pahlawanku Kebanggaanku
Subtema 3 Sikap Kepahlawanan

1. Subtema Sikap Kepahlawanan
a. Bahasa Indonesia
Pahlawan Tanpa Tanda Jasa

Gimin tinggal di Desa Lemah Abang, Karawang. Pekerjaannya

sangat mulia. Banyak orang yang telah ia selamatkan. Namun demikian,
banyak orang yang tidak peduli ' e

terhadap pekerjaan yang telah ia

lakukan. Tidak ada ucapan terima

kasih yang diberikan kepadanya. s

Pendapatannya sangat sedikit dan Gambar 2.1

Penjaga palang pintu kereta api
tentunya kurang untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya. Jam istirahatnya tidak menentu.?® Bahkan suatu
saat, ia tidak bisa menikmati makan siang karena ada pekerjaan yang harus

ia lakukan. Hari raya pun terkadang harus masuk kerja. Namun, ia tetap

berusaha untuk bekerja sepenuh hati. Gimin sangat mencintai

% Angi St Anggari, dkk, Pahlawanku (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him.
110.
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pekerjaannya. la sudah melakukan pekerjaan itu hampir 30 tahun. Apa
sebenarnya pekerjaan Gimin? Mengapa ia senang dengan pekerjaannya?
Gimin adalah seorang penjaga pintu perlintasan kereta api. la sangat
bangga dengan pekerjaannya karena ia bisa menyelamatkan banyak orang.
Panas terik matahari maupun guyuran air hujan tidak pernah ia pedulikan.
Begitu juga dengan suara bising kendaraan. la tidak pernah terganggu
dengan semua itu. Bahkan, umpatan dari mereka yang marah karena Gimin
menutup pintu rel ia abaikan. Dalam pikiran Gimin hanya ada usaha untuk
menyelamatkan orang-orang.
b. IPA
Cahaya adalah gelombong yang membawa suatu energi. Sumber
cahaya adalah suatu benda yang dapat memancarkan cahayanya sendiri
contohnya lilin, api unggun, lampu minyak, matahari dan sebagainya.
Berikut ini sifat cahaya yaitu:

1) Cahaya dapat menembus benda bening

Cahaya mampu
menembus benda bening. Contoh

benda bening yang dapat

ditembus oleh cahaya yaitu gelas,

Gambar 2.2

.27
kaca, botol dan air.”" Sedangkan Cahaya Menembus Benda

Bening

%7 Afin Murtie, Rangkuman Pengetahuan Alam Terlengkap, (Jakarta: Cerdas Interaktif, 2014) him. 89.
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benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya contohnya meja, tembok,
kursi dan lain sebagainya.
Cahaya dapat dipantulkan

Tanpa adanya cahaya ruangan menjadi gelap. Kita tidak dapat
melihat tanpa menyalakan lampu sebagai penerangan. Cahaya
penerangan yang mengenai benda disekitarnya akan mematulkan cahaya
masuk pada mata. Cahaya menerangi sekitar sehingga kita dapat
melihat.

Cahaya mengenai satu benda, kemudian terjadi dua hal yang
hampir bersamaan yaitu cahaya diserap oleh benda tersebut dan
sebagian cahaya dipantulkan kembali. Hukum pemantulan cahaya yaitu
sudut datang sama dengan sudut pantul dan sinar datang sama dengan
garis normal dam sinar pantul. Garis pada sudut 90° dinamakan garis
normal. Cahaya yang masuk menuju cermin dinamakan sinar datang.
Sudut yang terbentuk dari garis normasl dan sinar datang dinamakan
sudut datang. Cahaya dari cermin dinamakan sinar pantul. Sudut yang

terbentuk antara garis normal dan sinar pantul disebut sudut pantul. %8

2 Ipid, him. 89.
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sinar datang sinar pantul

permukaan cermin

garis normal

Gambar 2.3
Pemantulan pada Cermin

3) Cahaya berupa garis lurus
Cahaya lampu mobil di malam hari saat membelok di tikungan,
cahaya lampu tidak dapat berbelok untuk menyinari jalan yang
menikung. Cahaya lampu mobil tidak dapat menyinari sudut jalan yang
menikung. Hal ini membuktikan bahwa cahaya berupa garis lurus.
Cahaya berupa garis lurus juga dapat dilihat dari cahaya matahari
menyinari pepohonan yang ada di hutan. Cahaya yang keluar dari balik

pepohonan selalu berada pada posisi garis lurus. %

Gmbar 2.4
Cahaya berupa garis lurus

# Wahyudi, Energi, Cahaya & Bunyi, Cara Cerdas Memahami Konsep Dasar Sains, (Jogyakarta:
Javalitera, 2011) him. 67
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4) Cahaya dapat dibiaskan
Pembiasan cahaya ada dua macam vyaitu:

a. Cahaya dapat dibiaskan dari medium renggang menuju medium rapat
sehingga cahaya mendekati garis normal. Contohnya cahaya dari
udara menuju air.

b. Cahaya dapat dibiaskan dari medium rapat menuju medium renggang
sehingga cahaya menjauhi garis normal. Contohnya cahaya dari air

ke udara.

cahaya normal cahaya normal

2l :udara

udara
air

Gambar 2.5
Cahaya dapat dibiaskan

c. Periskop Sederhana

A E
Melihat ruangan lain dapat Siner ekl -l: e e
ke bawah
dilakukan dengan bantuan cermin datar.
Periskop terdiri dari dua buah cermin I
| mrlalui [ubang
Cermin i baowah
datar.®  Cermin  datar  tersebut [Eneheee - ot T
E F Mata manusia
membentuk sudut 45°. Cahaya masuk
Y Gambar 2.6

pada cermin  pertama  kemudian Periskop Sederhana

% Ipid, him. 68.
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dipantulkan menuju cermin kedua. Pantulan cahaya dari cermin kedua
ditangkap oleh indra penglihatan. Periskop digunakan untuk melihat
ruangan lain yang terhalang benda lain. Periskop digunakan pada kapal
selam, adanya periskop membuat orang yang berada dikapal selam melihat

keadaan di permukaan air.

D. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

Strategi pembelajaran adalah sistem pembelajaran yang menjelaskan
komponen bahan pembelajaran dan prosedur yang digunakan untuk
menghasilkan hasil belajar. Model pembelajaran kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pembelajaran untuk
mencapai tujuan belajar dan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran. Metode
pembelajaran adalah cara atau prosedur mencapai tujuan pembelajaran.
Teknik adalah cara yang dilakukan guru untuk mengimplementasikan metode
pembelajaran. Model pembelajaran dibedakan menjadi bermacam-macam,

salah satunya model pembelajaran kooperatif.**
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada kerja sama untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif mengutamakan cara siswa belajar dan bekerja sama

dengan kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 6 orang dengan berbeda

31 Sihabuddin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), him 25-26.
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kognitif, jenis kelamin dan lainnya untuk memecahkan masalah, mengambil
keputusan, berpikir logis dan berinteraksi.*?

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif perlu diperhatikan pada dunia
pendidikan karena dua alasan. Pertama, beberapa hasil penelitian telah
membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa dan meningkatkan hubungan sosial. Kedua, pembelajaran
kooperatif memudahkan siswa belajar berpikir, memecahkan suatu
permasalahan dan menghubungkan antara pengetahuan dan keterampilan.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Johnson tujuan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa secara akademik baik secara individu maupun kelompok.
Luisell dan Descamps berpendapat seperti Johnson. Adanya pembelajaran
kooperatif membuat siswa belajar dengan kelompoknya. Dengan begitu, siswa
dengan sendirinya akan memperbaiki hubungan dengan temannya yang
memiliki perbedaan latar belakang etnis, kemampuan dan keterampilan.
Pembelajaran kooperatif disusun untuk meningkatkan aktivitas siswa,
memberikan fasilitas kepada siswa agar memiliki pengalaman memimpin,

membuat keputusan kelompok dan memberikan peluang kepada siswa agar

%2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013) him. 174-175.
% Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2016) him. 182.
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mampu berinteraksi dengan temannya yang memiliki latar belakang
berbeda.®*

Ibrahim menyimpulkan tujuan pembelajaran kooperatif ada tiga yaitu
hasil belajar secara akademik, penerimaan keberagaman dan pengembangan
keterampilan sosial. Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil
belajar akademik karena siswa bersama kelompoknya bekerja sama
memahami konsep yang sulit, saling membantu untuk menumbuhkan berpikir
krtitis sehingga mampu menyelesaikan tugas-tugas yang bersifat akademik.
Pembelajaran kooperatif mampu menumbuhkan penerimaan keberagaman
karena siswa bekerja sama walaupun berbeda ras, budaya, agama maupun
kemampuan. Dengan kelompok tersebut siswa akan lebih bisa menghargai
temannya yang berbeda latar belakang. Pembelajaran mengembangkan
keterampilan sosial karena kerja kelompok melatih keterampilan sosial siswa
untuk bekerja sama dan berkolaborasi.

3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran lainnya.
Karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Wina Sanjaya sebagai berikut:
a. Pembelajaran Secara Kelompok

Kelompok merupakan tempat untuk mencapai tujuan bersama. Kelompok

harus mampu dijadikan sebagai tempat belajar siswa. dalam kelompok

% Trianto ibnu badar al tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual,
(Jakarta: Prenadamedia group, 2015) him. 109-111.
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setiap anggota kelompok harus bekerjasama untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

. Didasarkan Manjemen Kooperatif

Manajemen kooperatif memiliki empat fungsi pokok, yaitu fungsi
perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi kontrol.
Fungsi perencanaan Yyaitu pembelajaran kooperatif membutuhkan
perencanaan pembelajaran yang matang agar proses pembelajaran berjalan
dengan efektif dan efisien. Fungsi pelaksanaan yaitu pembelajaran
kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Fungsi
organisasi yaitu pembelajaran kooperatif dilaksanakan secara berkelompok.
Oleh karena itu, setiap anggota kelompok harus mendapatkan tugas dan
tanggung jawab masing-masing. Sedangkan fungsi kontrol yaitu
pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan melalui tes maupun
non tes.

. Kemauan untuk Bekerjasama

Pembelajaran kooperatif dikatakan berhasil apabila setiap anggota
kelompok mampu bekerjasama dengan kelompoknya. Siswa yang pintar
membantu yang kurang pintar.

. Keterampilan Bekerjasama

Kemauan bekerjasama dalam kelompok ditunjukkan melalui aktivitas
kegiatan dalam keterampilan kerjasama. Siswa membutuhkan dorongan

agar mau berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota kelompoknya.
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Kemauaan bekerjasama jika dilaksanakan terus-menerus akan menjadi
keterampilan bekerjasama bagi siswa.®
4. Prinsip Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif menganut lima prinsip, kelima prinsip tesebut
sebagai berikut:
a. Adanya ketergantungan positif
Hasil kerja keras semua anggota kelompok mampu menentukan
keberhasilan kerja kelompok. Semua anggota kelompok saling
ketergantungan dan berperan aktif menyelesaikan kerja kelompok secara
bersama-sama.
b. Adanya tanggungjawab individu
Setiap individu dalam satu kelompok memiliki tugas dan tanggungjawab
terhadap kelompoknya. Setiap individu memiliki tugas masing-masing, ada
yang bertugas melakukan pengamatan terhadap situasi di dalam kelas,
mencatat hasil pengamatan dan sebagainya. Dari tugas dan tanggung jawab
individu tersebut di jadikan satu dalam kelompok kemudian didiskusikan
untuk mendapatkan jawaban yang terbaik.
c. Adanya interaksi atau tatap muka
Kegiatan kerja kelompok memberikan kesempatan siswa bertatap muka

untuk melakukan interaksi dan berdiskusi memecahkan masalah bersama-

% Syaifruddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum . .. him. 189-190.
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sama. Dalam kegiatan kelompok tersebut siswa dapat memberikan
informasi dan menerima informasi dari temannya dalam satu kelompok.

d. Partisipasi dan komunikasi antar anggota kelompok
Sebelum kerja kelompok siswa dibekali keterampilan berkomunikasi.
Keterampilan tersebut dikembangkan dengan cara berpatisipasi secara aktif
dan berkomunikasi antar anggota kelompok saat kegiatan pembelajaran.

e. Evaluasi proses pembelajaran secara kelompok®
Evaluasi proses pembelajaran secara kelompok dilakukan pada jadwal
tertentu. Tujuan dari evaluasi proses pembelajaran ini untuk mengevaluasi
kekurangan-kekurangan saat proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil
belajar kelompok. Harapan dari adanya evaluasi pembelajaran agar
nantinya siswa dapat bekerja sama dengan lebih efektif lagi.

5. Sintaks pembelajaran kooperatif®’

Fase Kegiatan Guru

Fase 1: Guru menyampaikan tujuab

Menyampaikan tujuan, motivasi | pembelajaran yang akan dicapai,

dan persiapan siswa memotivasi dan mempersiapkan
siswa untuk belajar.

Fase 2: Guru menyampaikan informasi atau

Menyajikan informasi materi pelajaran kepada siswa.

Fase 3: Guru membantu siswa membentuk

Mengorganisasikan siswa pada | kelompok-kelompok belajar.

kelompok belajar

Fase 4: Guru sebagai pembimbing bertugas

Membantu kerja kelompok membimbing kelompok belajar saat

% Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2014) him. 114-115.

% Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning)secara
Aktif, Kreatif, Inspiratif dan Komunikatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2017) him. 197.
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bekerja sama dalam tim.
Fase 5: Guru menguji pengetahuan siswa
Mengevaluasi mengenai materi pembelajaran atau
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas.

Fase 6: Guru memberikan contoh cara

Memberikan penghargaan menghargai prestasi teman baik
dari hasil belajar kelompok maupun
individu.

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, diantaranya sebagai

berikut:

a. Student Teams Achievement Division (STAD)
Model pembelajaran ini dikembaangan oleh Robert Slavin bersama teman-
temannya di Universitas John Hopkin. Model pembelajaran ini
menekankan aktivitas siswa agar saling memotivasi dan membantu untuk
menyelesaikan tugas belajarnya.

b. Jigsaw
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Elliot Aronson bersama
temannya di Universitas Texas. Model pembelajaran ini dilakukan dengan
cara siswa mempelajari materi kelompok ahli kemudian membantu
kelompok asal mempelajari materi tersebut.

c. Investigasi Kelompok (Group Investigation)
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan Yael

Sharan yang bertempat di Universitas Tel. Aviv, Israel. Model
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pembelajaran ini digunakan untuk menyelesaikan proyek dan membuat
laporan yang akan dibagikan kepada semua temannya.®
d. Teams Achievement Division (TGT)
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh David De Vries dan Keath
Edward. Model pembelajaran ini digunakan untuk tujuan pembelajaran
yang memiliki satu jawaban benar.*
6. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,
kelebihan model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
a. Siswa mendapatkan kesempatan meningkatkan hubungan Kkerjasama
dengan temannya.
b. Siswa mendapatkan kesempatan mengembangkan aktivitas, kreativitas,
kemandirian, berpikir kritis, sikap dan kemampuan berkomunikasi.
c. Guru cukup mengajarkan konsep-konsep pokok, siswa akan melengkapi
sendiri materi pelajaran.
Kekurangan yang ada pada model pembelajaran kooperatif sebagai
berikut:
a. Membutuhkan waktu yang relatif lama, apalagi belum terbiasa melakukan.
b. Membutuhkan persiapan yang terprogram dan sistematis.

c. Hasil belajar siswa tidak maksimal apabila siswa belum terbiasa.*’

%8 Syafruddin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran . . . him. 191-193.
% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain . . . him. 131.
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E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD)
1. Pengertian Model STAD
Kepanjangan dari STAD adalah Students Teams Achievement Division.
STAD dikembangkan dan diteliti oleh Robert Slavin di John Hopkins
University. STAD dikembangkan untuk menyelesaikan pekerjaan siswa
bersama kelompok pembelajarannya agar tujuan akademik tercapai. Students
Teams Achievement Division (STAD) digunakan untuk bahan kajian materi
yang luas. Students Teams Achievement Division (STAD) dapat digunakan
bersama model pembelajaran kooperatif yang lainnya. Tujuan utama model
pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division (STAD)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.**
2. Langkah-langkah STAD
a. Penyajian dari guru
Guru membuka pembelajaran dan menjelaskan tujuan serta pentingnya
materi yang akan dibahas. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan
bantuan media pembelajaran, demonstrassi, pertanyaan-pertanyaan, studi
kasus dan sebagainya. Guru menjelaskan kemampuan dan keterampilan

yang harus dikuasai siswa. Guru memberikan tugas dan menjelaskan cara

menyelsaikan tugas tersebut.

*0" Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017) him. 201-202.
*! Sihabuddin, Strategi Pembelajaran . . . him. 141.
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b. Kegiatan belajar dalam tim
Siswa mendapatkan tugas secara kelompok. Setiap kelompok
beranggotakan 4 hingga 5 siswa. Guru memberikan lembar kerja yang
berisi petunjuk untuk menyelesaikan tugas. Setiap kelompok
mendiskusikan tugasnya dengan kelompoknya. Setiap anggota kelompok
berkontribusi menyelsaikan tugas kelompoknya. Guru memberikan arahan
dan dorongan kepada siswa.

c. Tes/kuis
Tes diberikan secara individu. Siswa tidak diperbolehkan bekerja sama
menyelesaikan tes bersama kelompoknya. Skor individu didata sesuai
kelompoknya.

d. Pengenalan prestasi tim
Selesai melaksanakan tes individu, guru memeriksa hasil pekerjaan siswa.
Guru memberikan nilai dengan rentang skor 0-100. Prestasi siswa dinilai
dari skor individu dan skor kelompok. Guru memberikan penghargaan
pada kelompok yang mendapat skor tertinggi.*?
1) Skor perkembangan individu

Menurut Slavin untuk menghitung skor perkembangan individu dapat

dihitung dengan tabel berikut.

*2 Nana Syaqdih Sukmadinata dan Erliana Syaqdih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012) him. 147-148.
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Tabel 2.4
Perhitungan Skor Perkembangan
Nilai Skor
perkembangan
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 0 poin
10 hingga 1 poin dibawah skor awal 10 poin
Skor awal hingga 10 poin di atas skor awal 20 poin
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin
Nilai sempurna (tanpa melihat skor awal) 30 poin

2) Skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
kelompok. Caranya dengan menjumlahkan skor perkembangan
individu dibagi dengan jumlah anggota kelompok. skor kelompok dapat

dilihat pada tabel berikut ini.**

Tabel 2.5
Penghargaan Kelompok
Rata-rata Tim Predikat
0<x<5 .
5<x<15 Tim baik
15<x<25 Tim hebat
25<x<30 Tim super

3. Kelebihan dan kekurangan STAD
Kelebihan model pembelajaran STAD sebagai berikut.
a. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk menggapai tujuan dan
menjunjung norma-norma kelompok.

b. Siswa membantu dan memberikan motivasi untuk hasil bersama.

*® Trianto ibnu badar al tabany, Mendesain Model . . . him 122.
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c. Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya agar keberhasilan kelompok
lebih meningkat.
d. Interaksi antar siswa seiring dengan meningkatnya kemampuan mereka
untuk berpendapat.
e. Siswa tidak bersifat kompetitif
f. Siswa tidak memiliki perasaan dendam dengan temannya.
Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai
berikut.
1) Siswa yang berprestasi rendah kurang berkontribusi.
2) Membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga kesulitan mencapai target
kurikulum .
3) Membutuhkan waktu yang lama sehingga guru enggan menggunakan
model pembelajaran kooperatif.
4) Menuntut sifat tertentu dari seorang siswa, seperti pantang menyerah dan
suka bekerja sama.**
4. STAD dalam pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai macam tipe
seperti tipe Student Teams Achievement Division (STAD), tipe Jigsaw, tipe
struktural dan ripe investigasi kelompok. Berikut ini tabel unsur-unsur STAD

dalam model pembelajaran kooperatif.

* Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017) him.189-190.
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Tabel 2.6
Unsur STAD dalam kooperatif*
Pendekatan unsur STAD
kooperatif
Tujuan kognitif Pemberian informasi akademik secara
sederhana
Tujuan sosial Kerja sama dalam bentuk kelompok
Struktur kelompok Setiap kelompok heterogen terdiri dari
4-5 siswa
Pemilihan topik Topik pembelajaran dipilih oleh guru
Tugas utama Siswa menyelesaikan tugas berupa
lembar kerja siswa (LKS) dan
diselesaikan dengan saling membantu
Penilaian Penilaian STAD berupa tes
Pengakuan Lembar pengakuan

F. Signifikansi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan
Peningkatan Hasil Belajar Tema 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawana
Pembelajaran 3

Model pembelajaran koopertif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) merupakan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
tematik. Model pembelajaran ini membantu guru memberikan pemahaman
konsep kepada siswa. Model pembelajaran koopertif tipe STAD membagi siswa
menjadi kelompok kecil, dengan kelompok kecil tersebut siswa bertukar pikiran
dan memahami materi yang diberikan guru sehingga hasil belajarnya meningkat.

Signifikansi model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dengan peningkatan hasil belajar yaitu model

pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa terbukti dari

penelitian yang pernah dilakukan oleh Esminarto, Sukowati, Nur Suryowati dan

*> Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, . . . him. 181.
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Khoirul Anam. Mereka mengemukakan bahwa model pembelajaran koopertif
tipe STAD memicu siswa untuk bekerja sama dan saling mendorong serta
membantu satu dengan lainnya untuk menguasai kompetensi. Model
pembelajaran ini juga menumbuhkan kesadaran siswa bahwa belajar itu penting,
bermakna dan sangat menyenangkan. Model pembelajaran ini telah digunakan
pada mata pelajaran matematika, IPA, IPA, Bahasa Indonesia dan sebagainya
mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi.*°

Pembelajaran tematik tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan
pembelajaran 3 yang terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA dirasa
cukup sulit karena siswa enggan membaca dan belum banyak yang memahami
sifat-sifat cahaya. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD menyajikan
pembelajaran dalam bentuk kelompok. Kelompok kecil tersebut akan membuat
siswa tertarik dengan pembelajaran. Setiap anggota kelompok saling memberikan
motivasi dan membantu untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Siswa
percaya bahwa keberhasilan kelompok tercapai apabila setiap anggota kelompok
berhasil.

Kegiatan kelompok membantu siswa memahami materi pembelajaran.
Setelah melaksanakan kerja kelompok siswa diberi kuis untuk dikerjakan secara
individu. Kelompok yang bekerja sama dengan baik hasil kuis individunya akan

baik karena mereka saling membantu dan memotivasi memahami materi

¢ Esminarto, Sukowati, Nur Suryowati dan Khoirul Anam, Implementasi Model STAD dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Riset dan Konseptual, VVol.1 No.1, November 2016.
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pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memudahkan siswa
belajar cerita baru non fiksi karena siswa tidak bosan dan aktif bersama
kelompoknya menyelesaikan permasalahan pada cerita non fiksi. Selain itu
model pembelajaran STAD memudahkan siwa belajar sifat-sifat cahaya karena

siswa saling berkerjasama dan membantu memahami sifat-sifat cahaya.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas atau
Classroom Action Research. Penelitian dilakukan di dalam kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru kepada siswanya
di dalam kelasnya sendiri untuk memperbaiki Kinerjanya sebagai guru sehingga
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar serta kemampuan belajar siswa
meningkat.*’

Penelitian tindakan kelas bertujuan memperbaiki proses pembelajaran.
Perbaikan ini dilakukan secara bertahap dan berulang-ulang selama kegiatan
penelitian. Penelitian tindakan kelas memiliki siklus perencanaan. Siklus
perencanaan dalam penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, refleksi dan revisi. Penelitian tindakan kelas berbeda dengan penelitian
formal karena penelitian tindakan kelas dilakukan secara berulang-ulang. Berikut

ini perbedaan penelitian tindakan kelas dengan penelitian formal.

*" Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014) him. 22.
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Perbedaan karakteristik PTK dengan penelitian formal

No | Dimensi Penelitian Tindakan Kelas | Penelitian Formal
(PTK)
1 | Motivasi Tindakan Kebenaran
2 | Sumber Diagnosis status Induktif-deduktif
masalah
3 | Tujuan Memperbaiki proses | Verifikasi dan
pembelajaran menemukan pengetahuan
secara general
4 | Peneliti  yang | Pelaku yakni guru Orang luar yang berminat
terlibat
5 | Sampel Kasus khusus Sampel representive
6 | Metodologi Longgar tetapi objektif, | Baku terhadap
jujur dan tidak memihak objektivitas dan tidak
memihak yang
terintegrasi
7 | Penafsiran Memahami proses | Mendeskripsikan,
hasil penelitian | pembelajaran melalui | mengabsstrakssi,
refleksi oleh praktisi yang | menyimpulkan dan
bersifat membangun membentuk teori oleh
ilmuwan
8 | Hasil akhir Terjadi peningkatan | Pengetahuan,  prosedur
belajar siswa (proses dan | atau materi yang diuji
produk)

Model penelitian yang diambil untuk mengatasi permasalahan di dalam

kelas adalah model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin terapat empat komponen

dalam setiap siklusnya, yaitu :1. Perencanaan (planning), 2. Tindakan (acting),

3. Pengamatan (observing), 4. Refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut

jika digambarkan akan membentuk diagram sebagai berikut.

*8 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Nina, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012) him. 47.
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@tifikasi masD

Perencanaan \
Siklus |
Pengamatan
\ w \
Siklus 11

Perencanaan ulang

Gambar 3.1
Prosedur PTK dari Kurt Lewin
Masing-masing komponen model Kurt Lewin akan dijabarkan sebagai

berikut.

a.

Perencanaan

Menyusun tindakan yang akan dilakukan berdasarkan pengamatan dan
pengalaman sebelumnya. Pada tahap ini peneliti menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), menentukan tujuan penelitian dan rumusan
masalah. Perencanaan yang baik dilakukan secara berpasangan antara peneliti
dan guru kelas yang sudah mengamati proses pembelajaran.

Tindakan

Tindakan berpedoman pada perencanaan dalam penelitian. Perencanaan

sebagai dasar pemikiran tindakan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai

* Nur Hamim dan Husniyatus Salamah Zainiyati, Penelitian Tindakan Kelas,(Surabaya: PT. Revka
Petra Media, 2009) him. 65.
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RPP yang telah dirancang. Tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi
perubahan sesuai keadaan yang mungkin terjadi.

c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh guru kelas. Pengamat mencatat dampak tindakan
yang telah dilakukan. Pengamatan menjadi dasar dalam melakukan refleksi.
Pengamatan harus bersifat fleksibel, tidak boleh berpikiran sempit dan mau
mendengarkan pandangan seseorang secara terbuka. Pengamat harus peka
merekam kejadian-kejadian yang tidak terduga.

d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan mengiat kembali tindakan yang direkam dalam
pengamatan. Refleksi mengkaji ulang dan mempertimbangkan pembelajaran,
permasalah dan kekurangan yang ada dalam model pembelajaran. Refleksi

sebagai dasar dalam membuat perencanaan kembali.*®

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDIT YAA BUNAYYA
yang berlokasi di Dusun Sidowaras, Desa Lebani Waras, Kecamatan

Wringinanom, Kabupaten Gresik.

%0 Agus Akhmadi, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Pengembangan Profesi Guru dan
Konselor, (Sidoarjo : Nizamia Learning Center, 2016) him. 49-50.
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b. Waktu penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2019-2020 yaitu bulan Nopember.
2. Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV-A SDIT
YAA BUNAYYA yang berjumlah 29 siswa, 17 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Mata pelajaran yang dijadikan subjek penelitian tindakan kelas ini
yakni tematik tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, subjek penelitian

mempunyai tingkat kemampuan yang bervariasi.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel merupakan objek penelitian yang bervariasi.>* Variabel harus
dapat diukur. Variabel Penelitian Tindakan Kelas untuk Peningkatan Hasil
Belajar Tema 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawanan Pembelajaran 3 Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada Siswa Kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya
Gresik yaitu:
1. Variabel input

Siswa kelas IV-A SDIT YAA BUNAYY A Gresik.

5! Bgya Waluya, Sosiaologu: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT Setia Purna
Inves, 2007) him. 77.
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2. Variabel proses
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD).

3. Variabel output
Peningkatan hasil belajar tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran

3.

. Rencana Tindakan
Rencana Tindakan Penelitian dimulai dari tindakan pra siklus, dilanjutkan
dengan tindakan siklus I dan siklus Il. Setiap siklus peneliti melakukan tindakan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Jika peneliti telah
menemukan keberhasilan dan hambatan pada siklus I, maka peneliti membuat
rancangan melakukan siklus berikutnya sebagai penguatan. Berikut ini tindakan
yang dilakukan peneliti :
1. Prasiklus
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahapan pra siklus berupa
mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas. Identifikasi ini dilakukan
peneliti melalui observasi dan wawancara terhadap guru beserta siswa.
Peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas saat pembelajaran
tematik. Peneliti mewawancari guru kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik

tentang cara dalam melakukan pembelajaran, aktivitas siswa saat
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pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan guru serta hasil belajar
siswa saat pembelajaran tematik. Peneliti menentukan Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dan membuat pembagian kerja kelompok. Peneliti juga
menyiapkan peralatan untuk melaksanakan kegiatan seperti menyiapkan
kamera, soal tes sebagai pre test.
2. Siklus |
a. Perencanaan
Tahap perencanaan siklus | diawali dengan identifikasi masalah
yang dilakukan peneliti dengan teman sejawat terhadap hasil belajar
tematik kelas IV-A. Dari identifikasi masalah tersebut peneliti melakukan
kegiatan sebagai berikut:

1) Peneliti bersama guru kelas mempersiapakan pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas berupa refleksi, analisis hasil belajar tematik dan
mencari altenatif pemecahan permasalahan. Peneliti bersama guru kelas
juga berdikusi menentukan waktu pelaksanaan tindakan yang hendak
dilakukan.

2) Persiapan peneliti
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP

difokuskan pada perencanaan langkah-langkah peningkatan hasil
belajar tematik. RPP disusun peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division

(STAD).
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b) Menyiapkan bahan ajar siswa dan lembar kerja siswa yang digunakan
saat pembelajaran.
¢) Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang digunakan saat
melakukan penelitian berupa lembar observasi aktivitas guru, lembar
observasi aktivitas siswa dan lembar wawancara.
d) Menyiapkan media yang digunakan saat melakukan penelitian.
e) Menyiapkan alat evalusi penelitian.
b. Tindakan
Tindakan penelitian dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Tindakan pada siklus | peneliti dibantu guru kelas
dalam melaksnakan kegiatan pembelajaran. Berikut tindakan yang
dilakukan :
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan inti materi yang akan
dipelajari.
2) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yakni
dengan berkelompok.
3) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dengan
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, rendah dan sedang).
4) Siswa bersama kelompoknya menyelesaikan lembar Kkerja yang
diberikan guru. Guru membimbing siswa menyelesaikan permasalahan

pada lembar kerja.
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5) Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan
kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok yang presentasi.

6) Guru memberikan tes/kuis pada siswa secara individu.

7) Guru merefleksi pemahaman siswa dengan melakukan tanya jawab
terhadap hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami,
kesan dan pesan saat pembelajaran.

8) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat hasil
belajar baik.

9) Guru mencatat semua aktivitas siswa sebagai sumber data yang
digunakan tahap refleksi.

. Observasi/Pengamatan

Tahap observasi atau pengamatan ini guru kelas IV-A di SDIT Yaa

Bunayya Gresik dan peneliti melakukan pengamatan ketika proses

pembelajaran pada siklus | berlangsung. Observer mengamati aktivitas

guru dan siswa dan mencatat hasil pengamatan pada lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Tahap ini juga guru kelas dan peneliti melakukan
dokumentasi kegiatan pembelajaran.

. Refleksi

Tahap refleksi ini peneliti dan observer (guru kelas 1V-A di SDIT

Yaa Bunayya Gresik) mendiskusikan hasil pengamatan dari kegiatan

pembelajaran yang telah dilakukan. Dari hasil pengamatan yang telah

dilakukan, peneliti menganalisis dan mengevaluasi hasil kegiatan
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pembelajaran. Dari data yang telah didapatkan akan terlihat tingkat
keberhasilan hasil belajar siswa tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan
pembelajaran 3 melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Kekurangan yang ada di siklus | akan
diperbaiki pada siklus selanjutnya. Hal tersebut dijadikan acuan peneliti
untuk menentukan tindakan selanjutnya yaitu memperbaiki proses

pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran pada siklus I1.

3. Siklus Il

Tindakan pada siklus Il ini sama dengan siklus I. Kegiatan pada siklus
Il merupakan hasil dari tindak lanjut hasil evaluasi pada siklus I. Jika peneliti
dan observer telah menemukan hambatan dan tingkat keberhasilan dari siklus
I, maka peneliti membuat rancangan siklus Il sebagai penguatan dari hasil
siklus I. Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus | dilakukan perbaikan
pada siklus Il. Rancangan kegiatan pada siklus Il sama dengan rancangan

kegiatan siklus I.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data dan Sumber data
a. Jenis Data
Data merupakan informasi yang berhubungan dengan kondisi,
proses, pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data yang

diambil pada penelitian ini ada dua macam, antara lain:
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1) Data kualitatif
Data kualitatif berupa gambaran umum SDIT Yaa Bunayya

Gresik, gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD),
materi yang disampaikan saat tindakan, dan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) terhadap hasil belajar.

2) Data kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dengan mengumpulkan data instrumen
penelitian seperti lembar pengamatan dan tes/kuis. Data kuantitatif
digunakan untuk menghitung nilai hasil pengamatan dan peningkatan
hasil belajar siswa yang berasal dari lembar kerja siswa.
b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas antara lain:

a. Guru
Sumber data guru digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
penerapan Student Teams Achievement Division (STAD) dan hasil
belajar siswa ketika proses pembelajaran.

b. Siswa
Sumber data siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil

belajar siswa dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.
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c. Teman sejawat/kolaborator
Teman sejawat/ kolaborator digunakan sebagai sumber data untuk
mengetahui penerapan penelitian tindakan kelas (PTK) secara
komprehensif dari sisi siswa dan guru.®
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan untuk menilai tingkat. Keberhasilan atau
ketidakberhasilan tindakan pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subjek
penelitian. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi berupa
fakta, keyakinan, perasaan, niat dan lainnya. Pengumpulan data secara
wawancara memiliki sifat luwes, pertanyaan yang diajukan disesuaikan
dengan subjek penelitian sehingga segala sesuatu yang ingin diucapkan
subjek penelitian bisa digali dengan baik.>
Wawancara dilakukan kepada guru kelas 1V-A SDIT Yaa Bunayya

Gresik. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai model

52 Asul Wiyanto dan Mustakim, Panduan Karya Tulis Guru, (Yogyakarta : Pustaka Grhatama, 2012)
him. 87.
> Hamzzah B.Uno, Nina Lamatenggo dan Satria, Menjadi Peneliti . . .him. 103.
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pembelajaran, strategi yang digunakan guru, hambatan-hambatan yang
dialami, jumlah siswa dikelas dan hasil belajar siswa terhadap pelajaran
tematik.

Wawancara juga dilakukan kepada siswa kelas 1V-A SDIT Yaa
Bunayya Gresik. Pertanyaan yang diajukan kepada siswa hampir sama
dengan guru. Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran
tematik melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Siswa diwawancarai perasaan mereka
setelah melakukan pembelajaran tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan
pembelajaran 3 melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD).

b. Observasi

Observasi merupakan proses pengambilan data dengan melihat
objek penelitian._Observasi berhubungan dengan tingkah laku, interaksi
proses pembelajaran dan interaksi kelompok.>* Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi tentang aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

Peneliti melakukan observasi menggunakan instrumen aktivitas

guru dan siswa. Lembar instrumen yang digunakan yaitu rating scale

% Ibid, him. 90.



63

dengan skala bertingkat. Berikut ini rumus penilaian aktivitas guru dan

siswa.

P=L X100 ottt (Rumus 3.1)
Keterangan:

P = Nilai aktivitas guru/siswa

f =Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.2
Skala Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa™
Nilai Akhir Kualifikasi
86 - 100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55—-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

c. Tes
Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada
seseorang untuk mendapatkan jawaban yang dijadikan sebagai penetapan
skor angka. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tulis. Tes
tulis merupakan kumpulan butir-butir soal yang dijawab seseorang dengan
cara tertulis. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes
dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan

% Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja Rosdakaya,
2012), him. 103.
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hasil belajar siswa tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3
pada kelas IV-A. Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah 10
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian.®
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan cara
mengambil informasi dari catatan, dokumentasi dan administrasi yang
sesuai dengan masalah penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk
mengumpulkan data aktivitas guru dan aktivitas siswa.>’

Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas 1V-A di SDIT Yaa
Bunayya Gresik, peneliti mengumpulkan data atau informasi berupa

absensi siswa beserta data lainnya yang menunjang penelitian seperti foto.

F. Teknik Analisis Data
Teknik  analisis data  merupakan  proses mengolah  dan
menginterpresentasikan data sehingga memiliki arti dan makna yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.®® Data penelitian dibedakan menjadi dua jenis yaitu
data kualitatif dan data kuantitaf. Data kualitatif adalah data yang berbentuk
angka, seperti nilai rata-rata, nilai siswa dan presentase ketuntasan belajar siswa.
Sedangkan data kuantitatif adalah data dalam bentuk kalimat yang memberikan

gambaran fakta.

*® Ibid, him. 104.

%" Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas : Implementasi dan Pengembangannya, (Jakarta : PT
Bumi Aksara, 2013) him. 118.

*® Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana Prenadmedia Group, 2009) him. 117.
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Cara mengetahui keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan
pembelajaran pada setiap siklus dengan melakukan tes tulis. Berikut ini analisis
hitung dengan statistika sederhana:

a. Penilaian hasil belajar
Penilaian hasil belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) berupa tes tulis secara individu.
Tes tulis berupa 10 pihan ganda dan 5 soal uraian. Penilaian hasil belajar

menggunakan rumus:*®

. _ Skor Perolehan

Nilai 100 (Rumus 3.2)

" Skor Maksimal

Peneliti juga menghitung nilai rata-rata kelas untuk mengetahui tingkat
keberhasilan hasil belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student

Teams Achievement Division (STAD) .
X=5 N .........................d00 ... (Rumus 3.3)

Keterangan:

X = nilai rata — rata siswa

Z x = jumlah semua nilai siswa

z n = jumlah siswa

%9 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik . . . him. 267.
% Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip . . . him. 82.
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b. Persentase ketuntasan hasil belajar menggunakan rumus:®
P =L X100% oottt (Rumus 3.4)
Keterangan:
P = Persentase yang diberi

f = Jumlah siswa yang mencapai KKM

N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.3
Persentase hasil belajar menggunakan standar
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik
65% - 79% Cukup
55% - 64% Kurang
Kurang dari 55% Tidak lulus atau gagal

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang berguna untuk melihat tingkat
keberhasilan penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan atau
memperbaiki proses pembelajaran di kelas.? Indikator kinerja dalam penelitian
tindakan kelas harus realistik dan dapat diukur. Indikator kinerja penelitian
tindakan kelas sebagai berikut:
1. Nilai siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik pada mata pelajaran

tematik tema 5 subtema 3 pembelajaran 3 memperoleh nilai KKM > 76.

2. Nilai observasi aktivitas guru kategori baik mencapai 80.

3. Nilai observasi aktivitas siswa kategori baik mencapai 80.

61 Ngalim Purwanto Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi . .. him. 83.
%2 Kunandar, Langkah Mudah . .. him.127.
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4. Persentase ketuntasan belajar siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik

pada mata pelajaran tematik tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan

pembelajaran 3 sebanyak > 80% siswa yang mencapai KKM.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam bentuk kolaborasi antara guru

kelas 1V-A yang bertindak sebagai guru pendamping dengan mahasiswa yang

bertindak sebagai peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru kelas

dan peneliti bertangung jawab penuh terhadap penelitian tindakan kelas. Rincian

tugas guru dan mahasiswa dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

1. Guru
Nama
Jabatan

Tugas

2. Peneliti
Nama
NIM
Status

Tugas

: Sholihattin, S.Pd.
: Guru Kelas IV-A
: Bertanggung jawab mengamati penelitian tindakan kelas,
terlibat dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan

pembelajaran, dan merefleksi pada tiap-tiap siklus penelitian

: Siti Fatmawati
: D97216126
:Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

membuat lembar observasi kegiatan pembelajaran antara
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siswa dan guru, menyusun instrumen penelitian,
melaksanakan  kegiatan ~ pembelajaran,  menyebarkan
instrumen penelitian, menilai instrumen penelitian, dan

menilai peningkatan hasil belajar siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil penelitian

Hasil penelitian dalam meningkatkan hasil belajar siswa tema 5
subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3 melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu tahap pra
siklus, siklus | dan siklus Il. Setiap siklus terdiri dari 4 komponen vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitiannya yaitu
siswa-siswi kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik dengan jumlah siswa 29
dengan rincian 17 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan tes untuk
evaluasi. Adapun hasil penelitian setiap siklusnya dijabarkan sebagai berikut.

a. Prasiklus
Tahap prasiklus dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan siklus
yang sebenarnya. Kegiatan prasiklus dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 19 Oktober tahun 2019. Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk
melakukan evaluasi dan mengambil sampel nilai agar dapat menentukan
tindakan selanjutnya. Kegiatan prasiklus diawali dengan mengumpulkan
data awal mengenai hasil belajar siswa. Pengumpulan data diperoleh

dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas.

69
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Wawancara ini diawali dengan memohon ijin melakukan
penelitian kepada kepala sekolah yaitu lbu Jajuk Soerjatiningsih, S.Pd.
Ibu Jajuk memberi ijin melakukan penelitian dan beliau mempertemukan
peneliti dengan guru kelas IV-A untuk melakukan wawancara.
Wawancara secara mendalam dilakukan oleh peneliti pada hari Sabtu
tanggal 26 Oktober 2019. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan,
permasalahan yang ada dikelas I\VV-A yakni siswa cenderung pasif saat
pembelajaran, siswa juga merasa bosan saat proses pembelajaran karena
menggunakan metode ceramah. Siswa kurang memahami materi sifat-
sifat cahaya karena guru tidak menggunakan media saat menjelaskan
materi serta siswa sulit jika diajak untuk membaca materi pembelajaran.
Hal tersebut mengakibatkan siswa kesulitan menyelesaikan lembar kerja
yang telah diberikan dan hasil belajarnya kurang maksimal.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa kelas IV-A
SDIT Yaa Bunayya. Berdasarkan wawancara tersebut siswa menyatakan
merasa bosan jika harus mendengarkan guru menjelaskan materi. Siswa
berharap dapat melakukan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.
Siswa menginginkan ada media pembelajaran yang bisa diterapkan saat
pembelajaran.

Pengumpulan data tidak hanya berupa wawancara, peneliti
melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tema 5

subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3. Tes evaluasi dilakukan
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pada Rabu, 27 November 2019. Hasil tes evaluasi digunakan melengkapi
data pra siklus dan dijadikan pedoman menentukan langkah selanjutnya.

Berikut hasil evaluasi tema 5 subtema 3 pembelajaran 3.

Tabel 4.1
Daftar Nilai Tematik Siswa pada Pra Siklus
No N_ama KKM SKOR Keterangan
Siswa

1 |AH.E. 76 80 TUNTAS

2 | AN. 76 57 TIDAK TUNTAS
3 | AS.J. 76 78 TUNTAS

4 | AN.A. 76 84 TUNTAS

5 | AGS. 76 66 TIDAK TUNTAS
6 | AV.A. 76 88 TUNTAS

7 | AFAH. 76 55 TIDAK TUNTAS
8 | AAA. 76 78 TUNTAS

9 | B.L 76 55 TIDAK TUNTAS
10 | C.T.C.A. 76 78 TUNTAS

11 | D.K.P. 76 59 TIDAK TUNTAS
12 | F.N. 76 77 TUNTAS

13 | FW.S. 76 68 TIDAK TUNTAS
14 | K.H. 76 37 TIDAK TUNTAS
15 | M.S. 76 39 TIDAK TUNTAS
16 | M.N.T. 76 42 TIDAK TUNTAS
17 | M.Z.S. 76 76 TUNTAS

18 | M.Z.R.H. 76 77 TUNTAS

19 | M.A.C.P. 76 77 TUNTAS

20 | M.AM. 76 71 TIDAK TUNTAS
21 | M.LLA.H. 76 67 TIDAK TUNTAS
22 | M.N.H. 76 76 TUNTAS

23 | N.S.R.S. 76 68 TIDAK TUNTAS
24 | N.K. 76 83 TUNTAS

25 | R. 76 38 TIDAK TUNTAS
26 | S.F.A. 76 84 TUNTAS

27 | S.N.R. 76 85 TUNTAS

28 | T.AD. 76 76 TUNTAS

29 | Z.IR. 76 77 TUNTAS

Total Nilai 1996
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Berdasarkan data yang telah didapat secara menyeluruh, yakni

wawancara dengan siswa dan guru serta hasil evaluasi yang diberikan saat

pra siklus,

jumlah siswa yang telah tuntas pada tema 5 subtema 3

pembelajaran 3 adalah 16 siswa dari yang belum tuntas sebanyak 13

siswa.
Keterangan:
1. Jumlah seluruh siswa
2. Jumlah siswa yang sudah tuntas
3. Jumlah siswa yang belum tuntas
4. Jumlah nilai siswa
5. Rata-rata nilai kelas IV
N —
_ 19%
29

= 68,8

6. Presentase ketuntasan belajar

p=§x100% ............................

_16 100%
—29X 0

= 55,17% (Kurang)

: 29 siswa
: 16 siswa
13 siswa

: 1996

............................... (rumus 4.1)

.............................. (rumus 4.2)

Berdasarkan paparan data di atas, dapat kita ketahui bahwa

jumlah siswa kelas I1V-A adalah 29 siswa. Siswa yang dinyatakan
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berhasil mencapai KKM berjumlah 16 siswa dan yang belum
mencapai KKM berjumlah 13 siswa. Ketuntasan belajar siswa dilihat
dari KKM yang harus dicapai yaitu minimal 76. Presentase
ketuntasan belajar siswa dikategorikan rendah dengan presentase
sebesar 55,17%. Nilai rata-rata hasil belajar kelas IV-A dikategorikan
cukup karena hanya mencapai 68,8.
Mata pelajaran yang ada pada tema 5 subtema 3 pembelajaran
3 yakni mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Hasil belajar
siswa pada pembelajaran tersebut belum memenuhi Kriteria
ketuntasan belajar yang dikehendaki peneliti. Oleh sebab itu, perlu
adanya tindakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada tema 5
subtema 3 pembelajaran 3 menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang dilakukan pada siklus 1.
b. Siklus |
Peneliti melakukan siklus | dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Berdasarkan model Kurt Lewin siklus dilaksanakan dengan
empat tahapan yaitu tahap perencanaan (planning), tahap tindakan
(action), tahap pengamatan (observation) dan tahap refleksi (reflection).
1. Perencanaan (planning)
Tahap perencanaan ini  peneliti  menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen observasi aktivitas guru

% Hasil tes evaluasi, KKM, nilai siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya
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dan observasi aktivitas siswa, menyusun lembar wawancara siswa
dan guru, menyusun lembar penilaian sikap, menyusun lembar kerja
kelompok, membuat tes evaluasi pada siklus | yang terdiri dari 10
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang divalidasi oleh ibu Dwi
Safriani Pangestika, M.Pd. Hasil validasi mengenai RPP, instrumen
aktivitas guru dan siswa, Kkisi-kisi butir soal evaluasi hasil
pembelajaran mendapatkan perbaikan dan masukan pada perbaikan
nomor, tampilan tabel dan kalimat pada beberapa soal yang akan
dijadikan sebagai evaluasi.

Peneliti bersama lbu Sholihattin sebagai guru kelas IV
menetapkan waktu dan tangal untuk melaksanakan siklus 1. Siklus I
dilakukan pada hari Rabu tanggal 4 bulan Desember tahun 2019.
Peneliti menyiapkan media, alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan lembar kerja
kelompok dan lembar evaluasi serta menyiapkan tabel untuk
menghitung perkembangan siswa. Perlengkapan untuk dokumentasi
juga disiapkan. Tidak lupa reward disiapkan peneliti agar diberikan
pada kelompok yang paling baik.

Tindakan (action)

Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 4 Desember

2019 pukul 08.30-09.30 WIB dilanjutkan pukul 10.00-10.45 WIB

sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Siklus
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| dilaksanakan di kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik. Siklus 1
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah divalidasi oleh validator.
Guru kelas IV-A saat siklus | bertugas sebagai observer untuk
mengobsevasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Observer mengisi lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang
telah disediakan.

Sebelum melaksanakan siklus | peneliti beserta guru kelas
menyiapkan peralatan untuk menunjang pembelajaran yang akan
dilaksanakan seperti media pembelajaran, lembar kerja kelompok, tes
individu, lembar presensi, sumber belajar siswa. Peneliti juga
menyiapkan tabel penskoran kuis individu dan reward yang akan
diberikan kepada kelompok yang terbaik. Kegiatan pembelajaran
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

a) Kegiatan awal

Peneliti bertindak sebagai guru kelas. Peneliti membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab
salam dari peneliti. Peneliti mengajak siswa berdo’a bersama-
sama sebelum memulai pembelajaran. Peneliti memeriksa
kerapian dan presensi siswa. Peneliti mengajak siswa
menyanyikan lagu nasional berjudul “Hari Merdeka” untuk
menanamkan semangat nasionalisme dalam diri siswa. Peneliti

melakukan apersepsi dengan mengulas pembelajaran kemarin dan
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menghubungkannya dengan pembelajaran saat itu. Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan
dilakukan sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

Kegiatan inti

Kegiatan inti dimulai dengan menanamkan budaya
membaca pada siswa. Peneliti bercerita mengenai sikap-sikap
kepahlawanan melalui media boneka tangan. Ketika bercerita
peneliti melakukan tanya jawab pada siswa untuk mengaktifkan
siswa. Siswa mencatat hal-hal penting dan mengajukan pertanyaan
apabila ada materi yang belum diketahui. Peneliti membagi siswa
dalam 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa
berdasarkan hasil belajar. Masing-masing kelompok diberi nama
hewan vyaitu kelompok penguin, kelompok lumba-lumba,
kelompok kelinci, kelompok garuda dan kelompok merpati.

Siswa diberikan lembar kerja kelompok untuk dikerjakan
bersama kelompoknya. Peneliti memberikan arahan dan
bimbingan agar semua anggota kelompok turut aktif dan
berkontribusi menyelesaikan lembar kerja kelompok. Siswa diberi
waktu 10 menit untuk menyelesaikan lembar kerja kelompok.
Peneliti mengawasi dan memberikan bimbingan kepada siswa

yang merasa kesulitan menyelesaikan lembar kerja kelompok.
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Lembar kerja kelompok berisi pertanyaan-pertanyaan dan juga
berisi lembar untuk menuliskan kembali dengan bahasa sendiri.

Peneliti menghubungkan mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan mata pelajaran IPA. Peneliti menjelaskan mata pelajaran
IPA materi sifat-sifat cahaya dan cara membuat periskop
sederhana melalui gambar. Disela-sela menjelaskan materi tidak
lupa peneliti melakukan tanya-jawab kepada siswa untuk
mengaktifkan siswa. Siswa juga diberikan kesempatan untuk
menanyakan materi yang belum mereka pahami. Peneliti
menunjukkan alat dan bahan untuk membuat periskop sederhana
dan membagikan alat dan bahan kepada masing-masing kelompok
beserta lembar kerja membuat percobaan.

Setiap kelompok bekerjasama untuk membuat periskop
sederhana. Ada beberapa siswa yang mengadu kepada peneliti
karena temannya tidak mau membantu. Peneliti menjelaskan
kepada siswa bahwa kerja kelompok harus dikerjakan bersama-
sama. Setiap anggota kelompok harus berkontribusi dalam
kelompoknya. Peneliti juga menjelaskan kerja kelompok sebagai
persiapan untuk menjawab tes individu. Kelompok merpati sangat
bersemangat membuat periskop sederhana. Kelompok merpati
mampu membuat periskop sederhana dengan kelompoknya dan

hanya diberikan sedikit bimbingan oleh peneliti. Sedangkan
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kelompok lain masih sangat membutuhkan bimbingan peneliti
untuk membuat periskop sederhana. Kelompok lumba-lumba
masih belum dapat membuat periskop sederhana.

Peneliti memberikan tes individu yang berjumlah 10 soal
pilihan ganda dan 5 soal uraian. Setiap siswa dilarang untuk
bekerja sama dan membuka buku. Tes individu digunakan sebagai
penentu kelompok yang mendapatkan kategori kelompok super
dan kategori kelompok baik. Peneliti mengelilingi kelas untuk
memastikan tidak ada siswa yang bekerja sama dengan temannya.
Ada beberapa siswa yang mencoba mencontek temannya. Peneliti
memberikan nasehat agar tidak mencontek temannya karena
menyelesaikan tes individu mampu mengetahui seberapa paham
terhadap materi yang telah diberikan oleh peneliti.

Kegiatan penutup

Peneliti memeriksa jawaban siswa dan memberikan skor
dengan cara membandingkan skor dasar dengan skor individu
pada siklus I. Setelah menghitung skor peneliti mengumumkan
kelompok yang mendapat kategori kelompok super. Kelompok
merpati yang mendapatkan kategori kelompok super. Peneliti
memberikan hadiah kelompok merpati dan semua siswa bertepuk

tangan melihat temannya mendapat hadiah. Kelompok garuda
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merasa sedih karena tidak bisa mendapatkan perhargaan. Tetapi
mereka termotivasi untuk giat belajar.

Peneliti mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran.
Siswa masih malu-malu menyimpulkan pembelajaran. Peneliti
memberikan penguatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Peneliti melakukan tanya-jawab bersama guru untuk memeriksa
pengetahuan siswa. Peneliti mengajak siswa berdo’a untuk
menutup pembelajaran yang telah dilakukan dan peneliti
mnegucapkan salam.

Pengamatan (observation)

Tahap observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran. Tahapan
ini guru kelas bertindak sebagai observer yang bertugas untuk
mengamati kegiatan guru dan siswa. Berikut ini penjabaran tahapan
observasi pada siklus | yang dilakukan dalam peningkatan hasil
belajar tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3 melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SDIT Yaa Bunayya
Gresik.

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD

pada tema 5 subtema 3 sikap kepahlawanan pembelajaran 3. Cara
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menghitung skor observasi aktivitas guru menggunakan rumus

sebagai berikut:
e (L[ (rumus 4.3)

_ 88 100
112"

= 78,57 (Baik)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus I, dapat
diketahui bahwa jumlah skor yang didapatkan yaitu 88 dengan
skor maksimum 112. Observasi aktivitas guru mendapatkan nilai
78,57 yang dikategorikan “Baik”. Kategori tersebut belum
mencapai indikator kinerja yang dikehendaki yaitu > 80.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dapat diketahui
belum mencapai indikator kinerja karena masih terdapat beberapa
kekurangan saat terjadinya kegiatan pembelajaran. Salah satu
kekurangan tersebut yaitu kurangnya persiapan pada psikis siswa,
suara peneliti  kurang keras, peneliti  belum mampu
mengkondisikan siswa dan belum bisa memaksimalkan waktu saat
pembelajaran.

Observasi aktivitas guru terdapat 3 tahapan yang harus
diamati observer. Ketiga tahapan tersebut diantaranya, tahapan
persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan pengelolaan waktu.

Tahapan persiapan mendapat skor 11 dari skor maksimal 12. Skor
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pada tahapan ini terdapat 2 aspek yang diamati observer dinilai 4
dan satu apek dinilai 3 karena peneliti tidak menyiapkan psikis
siswa.

Tahapan pelaksanaan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal mendapatkan skor 25 dari
skor maksimal 32. Satu apek pada kegiatan awal ini mendapatkan
skor 4 sedangkan 7 aspek lainnya mendapatkan skor 3 salah
satunya yaitu pada kegiatan apersepsi guru merasa bingung cara
memberikan apersepsi dan guru juga menjelaskan kegiatan
pembelajaran hanya sebagian saja. Kegiatan inti mendapat skor
28 dari skor maksimal 36. Delapan aspek pada kegiatan inti
mendapat skor 3 salah satunya kemampuan guru menjelaskan
materi pembelajaran karena penjelasan guru menggunakan bahasa
yang kurang dipahami siswa dan suara guru belum terdengar
hingga ke seluruh siswa. Sedangkan satu aspek mendapatkan skor
4 yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Pada kegiatan akhir mendapatkan skor 16 dari skor
maksimal 20. Satu apek mendapatkan skor 4 yaitu aspek memberi
penguatan sedangkan 4 aspek lainnya mendapatkan skor 3. Salah
satu aspek yang mendapatkan skor 3 vyaitu mengajak siswa
menyimpulkan, kesimpulan yang diberikan tergolong sedikit

karena waktu sudah hampir habis. Jumlah dari tahapan
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pelaksanaan mendapat skor 69 dari skor maksimal 88. Aspek
pengelolaan waktu mendapat skor 8 dari skor maksimal 12. Satu
aspek mendapatkan skor 2 yaitu aspek ketepatan waktu mengajar,
2 aspek mendapatkan skor 3 yaitu aspek ketepatan membuka dan
menutup pelajaran dan aspek kesesuaian dengan RPP.
. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Observasi aktivitas siswa siklus | dilaksanakan selama
proses kegiatan pembelajaran. Guru kelas yang bertindak sebagai
observer menilai aktivitas siswa pada siklus 1. Aktivitas siswa
pada siklus I ini masih perlu perhatian karena siswa pasif saat guru
melakukan kegiatan tanya jawab selama proses pembelajaran.
Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1 mendapatkan skor 78 dari
skor maksimal 100. Cara menghitung presentase aktivitas siswa

siklus I dapat dilihat sebagai berikut.
L (. S ... (rumus 4.4)

_ 78 100
~ 100 "

= 78 (Baik)
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus | dapat
diketahui bahwa jumlah skor yang didapatkan adalah 78 dari skor
maksimal yaitu 100. Observasi aktivitas siswa mendapatkan nilai

78 yang dapat dikategorikan “Baik™ dan kategori tersebut belum
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dapat memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil observasi akivitas siswa terdapat banyak
kekurangan yang harus dilakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya.

Aktivitas siswa terdiri dari dua tahapan yaitu tahapan
persiapan dan tahapan pelaksanaan. Tahapan persiapan
mendapatkan skor 10 dari 12 skor maksimal. Dua aspek
mendapatkan skor 3 yaitu aspek persiapan fisik dan performansi
siswa karena siswa belum semangat belajar. Sedangkan satu aspek
mendapatkan skor 4 yaitu aspek persiapan perlengkapan belajar
karena siswa sudah menyiapkan alat tulis, buku dan perlengkapan
lainnya untuk belajar.

Tahapan pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan vyaitu
kegiawan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal
mendapatkan skor 26 dari skor maksimal 32. Enam aspek
mendapatkan skor 3 seperti menjawab kabar karena ada beberapa
siswa yang enggan menjawab kabar dari guru. Sedangkan 2 aspek
mendapatkan skor 4 salah satunya siswa berdo’a bersama-sama.
Salah satu siswa memimpin temannya berdo’a dan semua Siswa
mengikuti berdo’a.

Kegiatan inti mendapatkan skor 28 dari skor maksimal 36.

Delapan aspek mendapatkan skor 3 sedangkan satu apek
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mendapatkan skor 4. Aspek yang mendapatkan skor 4 yaitu siswa
memusatkan perhatian mengamati guru menjelaskan dengan
boneka tangan. Ketika guru bercerita, siswa antusias untuk
mendengarkan. Siswa mencatat hal-hal penting yang mereka
dapatkan.

Kegiatan akhir mendaptkan skor 15 dari skor maksimal 20.
Satu aspek mendapatkan skor 2 vyaitu siswa menyimpulkan
pembelajaran. Ketika siswa diminta menyimpulkan pembelajaran
tidak ada yang mau untuk menyimpulkan kemudian peneliti
menunjuk salah satu siswa dan siswa tersebut mau menyimpulkan
walaupun dengan perassan tidak percaya diri. Tiga aspek
mendapatkan skor 3 yaitu memusatkan perhatian untuk
mendengarkan refleksi dari guru. Satu aspek mendapatkan skor 4
yaitu siswa berdo’a bersama-sama menutup pembelajaran.
. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil belajar siswa terdiri dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Berdasarkan tes evaluasi yang telah diberikan
peneliti saat siklus I, banyak siswa yang berhasil mencapai KKM
meningkat. Dari 29 siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya, siswa
yang berhasil mencapai KKM berjumlah 19 siswa sedangkan 10
siswa lainnya belum berhasil mencapai KKM. Presentase

ketuntasan belajar untuk aspek kognitif yaitu 65,6% dengan nilai
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rata-rata kelas 73,2. Berdasarkan hasil tes tersebut siklus I ini
belum dapat dikatakan berhasil karena presentase ketuntasan
belajar siswa belum mencapai indikator Kkinerja yang telah
ditentukan yaitu 80%. Berikut ini hasil belajar siswa aspek

kognitif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Belajar Aspek Kognitif
No N_ama KKM SKOR Keterangan
Siswa

1 | AH.E. 76 83 TUNTAS

2 | AN. 76 60 TIDAK TUNTAS
3 | ASJ. 76 80 TUNTAS

4 | AN.A. 76 81 TUNTAS

5 | AGS. 76 78 TUNTAS

6 | AV.A. 76 81 TUNTAS

7 | AFAH. 76 64 TIDAK TUNTAS
8 | AAA. 76 81 TUNTAS

9 | B.L 76 64 TIDAK TUNTAS
10 | C.T.C.A. 76 81 TUNTAS

11 | D.K.P. 76 67 TIDAK TUNTAS
12 | F.N. 76 80 TUNTAS

13 | FW.S. 76 63 TIDAK TUNTAS
14 | K.H. 76 46 TIDAK TUNTAS
15 | M.S. 76 40 TIDAK TUNTAS
16 | M.N.T. 76 58 TIDAK TUNTAS
17 | M.Z.S. 76 79 TUNTAS

18 | M.Z.R.H. 76 81 TUNTAS

19 | M.A.C.P. 76 81 TUNTAS

20 | M.AAM. 76 71 TIDAK TUNTAS
21 | M.LLA.H. 76 79 TUNTAS

22 | M.N.H. 76 84 TUNTAS

23 | N.S.R.S. 76 76 TUNTAS

24 | N.K. 76 85 TUNTAS

25 | R. 76 48 TIDAK TUNTAS
26 | S.F.A. 76 84 TUNTAS

27 | SIN.R. 76 85 TUNTAS
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28 | T.A.D. 76 83 TUNTAS
29 | Z.1.R. 76 80 TUNTAS
Total Nilai 2123

Berdasarkan hasil di atas, hasil belajar siswa aspek kognitif
pada siklus | ada 10 siswa yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan
siswa belum bisa berkonsentrasi penuh saat pembelajaran
berlangsung. Siswa belum terbiasa bekerja dengan kelompoknya dan
masih membeda-bedakan teman. Siswa juga baru mengenal model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil belajar juga dipengaruhi
aspek afektif (sikap). Berikut ini hasil belajar aspek afektif pada

siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik pada siklus I.

Tabel 4.3
Hasil Belajar Aspek Afektif

No Nama Siswa SKOR Keterangan
1 [AHE. 80 BAIK
2 | AN. 73 CUKUP
3 | ASJ. 73 CUKUP
4 | AN.A. 80 BAIK
5 | AG.S. 77 CUKUP
6 | AV.A. 80 BAIK
7 | AF.AH. 73 CUKUP
8 |AAA. 77 CUKUP
9 |B.L 77 CUKUP
10 | C.T.CA. 80 BAIK
11 | D.K.P. 67 CUKUP
12 | F.N. 77 CUKUP
13 | FW.S. 70 CUKUP
14 | K.H. 67 CUKUP
15 | M.S. 70 CUKUP
16 | M.N.T. 73 CUKUP
17 | M.ZS. 80 BAIK
18 | M.Z.R.H. 80 BAIK
19 | M.A.C.P. 80 BAIK
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20 | MAAM. 67 CUKUP
21 | M.LLAH. 77 CUKUP
22 | M.N.H. 77 CUKUP
23 | N.S.R.S. 80 BAIK
24 | N.K. 80 BAIK
25 | R. 67 CUKUP
26 | S.F.A. 77 CUKUP
27 | S.N.R. 80 BAIK
28 | T.AD. 80 BAIK
29 | Z.1.R. 80 BAIK

Berdasarkan data hasil belajar aspek afektif pada siklus I

terdapat 11 siswa yang dikategorikan memiliki sikap baik dan

18siswa dikategorikan cukup. Penilaian afektif dilakukan dengan

cara observasi yang dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi

dilakukan dengan cara rasional tanpa membedakan siswa satu dengan

lainnya. Selain aspek kognitif dan afektif untuk menentukan hasil

belajar diperlukan penilaian secara psikomotorik atau keterampilan.

Berikut ini penilaian ditinjau dari aspek psikomotorik atau afektif.

Tabel 4.4
Hasil Belajar Aspek Psikomotorik
No | Nama ERn i Ipa | Rata- Keterangan
Siswa Indonesia rata

1 | AH.E. 67 75 71 TIDAK TUNTAS
2 | AN. 75 88 81,5 TUNTAS

3 | AS.J. 75 88 81,5 TUNTAS

4 | AN.A. 75 88 81,5 TUNTAS

5 | AG.S. 83 81 82 TUNTAS

6 | AV.A. 83 81 82 TUNTAS

7 | AF.AH. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
8 | AAA. 83 81 82 TUNTAS

9 | B.L 75 88 81,5 TUNTAS

10 | C.T.C.A. 67 75 71 TIDAK TUNTAS
11 | D.K.P. 67 75 71 | TIDAK TUNTAS
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12 | F.N. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
13 | FW.S. 67 75 71 | TIDAK TUNTAS
14 | K.H. 83 81 82 TUNTAS
15 | M.S. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
16 | M.N.T. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
17 | M.ZS. 75 88 81,5 TUNTAS
18 | MAARH 83 81 82 TUNTAS
19 | M.AA.C.P. 75 88 81,5 TUNTAS
20 | M.AM. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
21 | M.ILAH. 83 81 82 TUNTAS
22 | M.N.H. 83 81 82 TUNTAS
23 | N.S.R.S. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
24 | N.K. 67 75 71 | TIDAK TUNTAS
25 | R. 83 81 82 TUNTAS
26 | S.F.A. 75 75 75 | TIDAK TUNTAS
27 | S.N.R. 83 81 82 TUNTAS
28 | T.AD. 83 81 82 TUNTAS
29 | Z.I.R. 83 81 82 TUNTAS

Berdasarkan data di atas siswa yag tuntas pada aspek

psikomotorik siklus I ini berjumlah 19 sedangkan siswa yang belum

tuntas mencapai 10. Hal ini dikarenakan kurangnya kerjasama ketika

melakukan tugas kelompok. Jika dalam kerja kelompok ada beberapa

siswa yang tidak mau bekerja secara kelompok, maka hasil yang

didapatkan tidak akan maksimal. Hasil belajar di dapatkan dari rata-

rata seluruh aspek hasil belajar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan

aspek psikomotorik atau keterampilan. Berikut ini hasil belajar yang

didapatkan pada siswa kelas IV SDIT Yaa Bunayya pada siklus I.
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Tabel 4.5
Hasil Belajar Sikus |
No | Nama | Psikom | nep it | kognitif | R | ket
Siswa otorik rata

1 [AHE. 71 80 83 78 | TUNTAS
TIDAK

2 |AN. 815 73 60 72| [UneAs
3 |ASJ 815 73 80 78 | TUNTAS
4 [ANA. | 8L5 80 81 81 | TUNTAS
5 [AGS, 82 77 78 78 | TUNTAS
6 [AVA. 82 80 81 80 | TUNTAS
AFAH TIDAK
7| 75 73 64 69 | TUmTas
8 [AAA. 82 77 81 79 | TUNTAS
TIDAK

9 |BL 815 77 64 74| UeeRs
10 | GTCA L 75 80 81 77 | TUNTAS
TIDAK

11 | D.K.P. 71 67 67 68 | T mras
12 |FN. 75 77 80 76 | TUNTAS
TIDAK

13 | EW.S. 71 70 63 68 | rUncAS
TIDAK

14 | K.H. 82 67 46 65 | TUNTAS
TIDAK

15 | M.S. 75 70 40 60 | TUnTAS
TIDAK

16 | M.N.T. 75 73 58 69 | T mTAs
17 |[MZS. | 8L5 80 79 80 | TUNTAS
18 M'A'R' 82 80 81 81 | TUNTAS
19 |[MACP T g5 80 81 81 | TUNTAS
TIDAK

20 |MAM. | 75 67 71 0 | neas
g1 |MIAH | g 77 79 79 | TUNTAS
22 |M.N.H. 82 77 84 80 | TUNTAS
23 INSRS. | 75 80 76 76 | TUNTAS
24 |NK. 71 80 85 79 | TUNTAS
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TIDAK
25 | R. 82 67 48 64 TUNTAS
26 | S.F.A. 75 77 84 77 TUNTAS
27 | S.N.R. 82 80 85 82 TUNTAS
28 | T.A.D. 82 80 83 80 TUNTAS
29 | Z.I.R. 82 80 80 81 TUNTAS
Jumlah 2182

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui siswa yang tuntas

dan berhasil mencapai KKM 76 berjumlah 19 siswa. siswa yang

belum tuntas pada siklus I berjumlah 10 siswa. Persentase ketuntasan

hasil belajar mata pelajaran tematik pada siklus | sebesar 65,51%

dikategori cukup.

Keterangan:

1.

2.

Jumlah seluruh siswa

Jumlah siswa yang sudah tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas

Jumlah nilai siswa

Rata-rata nilai kelas 1V

1 29 siswa

: 19 siswa

: 10 siswa

: 2182

(rumus 4.5)
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6. Persentase ketuntasan hasil belajar

e (110 L (rumus 4.6)

b 100%
—29x 0

= 65,5 %(Cukup)

Berdasarkan paparan di atas, siklus | belum dapat mencapai
kriteria ketuntasan belajar yang telah dikehendaki peneliti yakni
sebesar 80%. Persentase ketuntasan belajar pada siklus | sebesar
65,5% dikategorikan cukup. Presentase aktivitas siswa dan guru juga
belum dapat memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti
yakni sebesar 80%. Oleh karena itu perlu diadakan siklus Il untuk
memperbaiki hasil belajar siswa pada tema 5 subtema 3 pembelajaran
3 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Refleksi (reflection).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus
I, penerapan model kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV-A
SDIT Yaa Bunayya Gresik telah berhasil. Namun, peningkatan hasil
belajar melalui model kooperatif tipe STAD belum maksimal karena
rata-rata nilai hasil belajar siswa belum mencapai KKM yaitu 76.
Siklus I masih banyak kekurangan-kekurangan sehingga hasil belajar

belum maksimal. Peneliti bersama guru kelas mengkaji beberapa hal
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yang menyebabkan hasil belajar kurang maksimal. Berikut ini

beberapa penyebab kurang maksimalnya hasil belajar siswa:

a)

b)

d)

Kesiapan siswa saat memulai kegiatan pembelajaran belum
maksimal dan masih banyak siswa yang berbicara dengan
temannya.

Siswa belum terbiasa menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang dilakukan secara berkelompok.
Siswa terbiasa bekerja secara individu sehingga sulit diminta
bekerja sama dengan kelompoknya.

Peneliti kurang bisa mengatur waktu dengan baik, sehingga
kegiatan pembelajaran di akhir pembelajaran mendapatkan
waktu yang cukup sedikit.

Suara dan intonasi peneliti kurang lantang dan keras, sehingga
siswa tidak mampu mendengarkan intruksi dari peneliti dengan
jelas.

Media gambar yang digunakan peneliti untuk membuat periskop
sederhana belum mampu membuat siswa paham sehingga
diperlukan media yang lain.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang telah dipaparkan

di atas, peneliti melakukan perbaikan siklus | dengan melaksanakan

siklus Il. Hal ini diharapkan kegiatan pembelajaran siklus Il lebih
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baik dibandingkan siklus 1. Berikut ini perbaikan yang akan

dilakukan peneliti pada siklus II:

a) Peneliti memberikan lembar bacaan kepada siswa terlebih dahulu
agar kondisi siswa lebih siap saat akan memulai pembelajaran
dan peneliti memberikan Ice breaking untuk memfokuskan
siswa.

b) Siswa diberi arahan tujuan dari pembentukan kelompok dan
bekerja sama dengan kelompoknya.

c) Peneliti dan siswa lebih memperhatikan waktu agar
pembelajaran di dalam kelas kondusif. Peneliti juga
mengingatkan waktu yang digunakan untuk kerja kelompok dan
mengerjakan tes evaluasi.

d) Penelti menyelingi Ice breaking agar anak tetap fokus
pembelajaran dan tidak berbicara sendiri. Peneliti juga harus
melantangkan suaranya agar siswa mendengarkan materi dengan
baik.

e) Media yang digunakan untuk memandu siswa membuat periskop
sederhana sebaiknya mengunakan media video agar siswa lebih
mengerti alur pembuatan periskop sederhana.

c. Siklus i
Pembelajaran pada siklus | terdapat banyak kekurangan-

kekurangan, untuk itu peneliti melakukan perbaikan pada siklus Il. Siklus
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Il sama seperti siklus | yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap
perencanaan (planning), tahap tindakan (action), tahap pengamatan
(obsevation) dan tahap refleksi (reflection). Berikut ini penjabaran setiap
tahapan:

1. Perencanaan

Tahapan perencanaan ini peneliti berdiskusi dengan guru
kelas menentukan waktu untuk melaksanakan siklus 1. Hasil diskusi
ditemukan kesepakatan waktu untuk melakukan siklus Il yakni pada
hari Senin tanggal 9 Desember 2019. Peneliti menyiapkan perangkat
pembelajaran, instrumen observasi aktivitas guru dan instrumen
aktivitas siswa. Soal evaluasi terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5
soal uraian. Soal evaluasi berbeda dengan siklus I.

Perbedaan soal evaluasi terletak pada contoh-contoh sifat-sifat
cahaya dan analisis siswa mengenai sifat-sifat cahaya. Selain itu
lembar kerja kelompok mencari informasi juga berbeda dengan siklus
I. Siklus 1 bacaan yang diberikan siswa untuk dicari informasi yang
terdapat pada bacaan semua kelompok sama. Tetapi bacaan pada
siklus 1l dibuat berbeda. Media yang digunakan untuk menjelaskan
materi membuat periskop ssederhana dan prisip kerjanya juga
berbeda. Siklus | hanya menggunakan gambar sedangkan siklus Il
menggunakan video untuk lebih memudahkan siswa memahami

materi pembelajaran.
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Tindakan

Tahapan tindakan pada siklus Il dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 9 Desember tahun 2019. Tindakan dilaksanakan pada pukul
08.30-09.30 WIB dilanjutkan pukul 10.00-10.45 WIB. Siklus 1l
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35
menit. Penelitian dilaksanakan di kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya
Gresik. Peneliti menyiapkan RPP, instrumen penilaian, instrumen
observasi aktivitas siswa dan guru, media, sumber belajar siswa dan
lembar presensi yang sudah diperbaiki dan divalidasi oleh Ibu Dwi
Safriani Pangestika, M.Pd. Ibu Sholihattin selaku guru kelas 1V-A
bertindak sebagai observer pada siklus I1.

Peneliti menyiapkan gambar untuk apersepsi, video dan
lainnya untuk menunjang pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan Ice
Breaking yang diberikan ketika siswa mulai tidak berkonsentrasi.
Peneliti mengelola waktu sebaik mungkin agar pembelajaran bisa
berhasil dengan maksimal dan mengeraskan suara selama proses
pembelajaran. Seperti siklus I, siklus Il ini juga terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut ini masing-masing
penjabaran setiap kegiatan sebagai berikut.

a) Kegiatan awal
Kegiatan awal dilaksanakan peneliti selama 10 menit.

Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam
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dengan penuh semangat. Siswa juga menjawab salam dari peneliti
dengan penuh semangat. Peneliti meminta salah satu siswa untuk
memimpin berdo’a dan siswa lainnya mengikuti berdo’a. Peneliti
menanyakan kabar siswa dan mereka menjawab kabar dengan
penuh semangat. Peneliti melanjutkan kegiatan dengan mengecek
kehadiran siswa. Peneliti memberikan apersepsi agar siswa
termotivasi  belajar. Peneliti juga menjelaskan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dan tujuan dari pembelajaran.
b) Kegiatan inti

Peneliti menggali ingatan siswa tema 5 subtema 3
pembelajaran 3 yang telah dilaksanakan. Peneliti menggunakan
media boneka tangan untuk menjelaskan materi dan melakukan
metode tanya-jawab untuk membangkitkan keaktifan siswa. Akhir
pemberian materi peneliti memberi kesempatan siswa untuk
bertanya. Salah satu siswa bertanya mengenai materi tersebut.
Peneliti membentuk siswa dalam beberapa kelompok. Peneliti
menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

Setiap kelompok diberikan tugas mencari informasi yang
ada pada bacaan dan menceritakan dengan bahasa sendiri. Setiap
kelompok diberikan bacaan yang berbeda sehingga kelompok satu

dengan kelompok lainnya tidak bisa berdiskusi. Selain itu
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kelompok akan lebih fokus berdiskusi dengan anggota
kelompoknya. Pembelajaran dilanjutkan memasuki materi IPA
mengenai  sifat-sifat cahaya. Peneliti menjelaskan materi
berbantuan dengan benda asli seperti cahaya dapat dibiaskan
contohnya pensil terlihat patah ketika diletakkan pada gelas berisi
air. Peneliti juga menujukkan video membuat periskop sederhana.
Periskop  sederhana menunjukkan bahwa cahaya dapat
dipantulkan.

Siswa bekerjasama dengan kelompoknya untuk membuat
periskop sederhana dengan sangat rapi dan indah. Peneliti
membimbing siswa untuk membuat periskop sederhana. Seluruh
siswa terlihat sangat antusias membuat periskop sederhana
tersebut. Setiap kelompok membagi tugas sama rata. Siswa
mencoba periskop sederhana dengan melakukan pengamatan
melihat benda disekitar. Kemudian mereka menuliskan hasil
pengamatannya pada lembar kerja pengamatan. Siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan
percaya diri. Setiap kelompok sangat antusias untuk
mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Kerja kelompok telah
usai peneliti menjelaskan bahwa tes individu sangat menentukan
keberhasilan dalam kelompok. Tes individu dikerjakan secara

individu, tidak diperbolehkan melihat jawaban teman.
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c) Kegiatan penutup
Peneliti memeriksa hasil tes individu siswa dan
membandingkan skor yang diperoleh pada siklus I dan siklus II.
Hasil tes individu menentukan skor perkembangan individu. Hasil
tes individu juga menentukan kelompok super. Peneliti
mengumumkan kelompok super dan kelompok baik. Peneliti
memberikan hadiah kepada siswa. Teman-teman memberikan
tepuk tangan kepada siswa yang mendapatkan hadiah. Peneliti
melakukan ice breaking agar siswa tetap semangat. Salah satu
siswa dengan percaya diri menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan. Untuk memeriksa pemahaman siswa dan memberikan
penguatan  peneliti  melakukan  tanya-jawab = mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti mengajak siswa
berdo’a bersama dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
Pengamatan
Tahap pengamatan ini dilakukan oleh guru kelas yang
mengamati jalannya kegiatan pembelajaran dan melakukan observasi
aktivitas guru dan siswa. Berikut ini penjabaran tahap pengamatan

siklus Il yang dilakukan dalam peningkatan hasil belajar tema 5
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subtema 3 pembelajaran 3 melalui model kooperatif tipe STAD di
SDIT Yaa Bunayya Gresik.
a. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD
pada tema 5 subtema 3 sikap kepahlawan pembelajaran 3. Cara
menghitung skor observasi aktivitas guru menggunakan rumus

sebagai berikut:

P=—=x100. i (rumus 4.7)

= 92,86 (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus Il, dapat
diketahui bahwa jumlah skor yang didapatkan yaitu 104 dengan
skor maksimum 112. Observasi aktivitas guru mendapatkan nilai
92,86 yang dikategorikan “Sangat Baik”. Kategori tersebut sudah
mencapai indikator kinerja yang dikehendaki yaitu > 80.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 11 dapat
diketahui sudah berhasil mencapai indikator kinerja yang telah
ditetapkan. Hal tersebut ditunjukkan pada persiapan guru dalam

menyiapkan RPP, instrumen observasi aktivitas siswa dan
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menyiapkan psikis siswa mendapatkan skor 4. Tahapan persiapan
mendapatkan skor 4.

Tahapan pelaksanaan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan akhir. Peneliti rata-rata mendapatkan skor 4,
tetapi ada beberapa aspek peneliti mendapatkan skor 3 diantaranya
kemampuan guru menjelaskan materi pembelajaran. Ketika guru
memberikan materi pembelajaran ada beberapa siswa yang
berbicara dengan temannya.

Tahapan kegiatan akhir peneliti rata-rata mendapatkan
skor 4 hanya beberapa aspek yang mendapatkan skor 3. Salah satu
contoh aspek yang mendapat skor 3 adalah memberikan salam
penutup karena saat itu peneliti terburu-buru untuk mengucapkan
salam penutup. Aspek terakhir yaitu aspek pengelolaan waktu.
Peneliti mendapatkan skor 10 dari skor maksimal 12. Peneliti
mendapatkan skor 4 karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai
dengan RPP. Sedangkan ketepatan waktu mengajar mendapatkan
peningkatan karena peneliti sudah bisa memaksimalkan waktu
mengajar.

. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Observasi aktivitas siswa siklus Il dilaksanakan selama

proses kegiatan pembelajaran. Guru bertindak sebagai observer.

Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1l dengan penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe STAD di SDIT Yaa Bunayya Gresik
mendapatkan nilai 89 dari nilai maksimal 100. Persentase aktivitas
siswa pada siklus Il dikategorikan “Baik”. Cara menghitung

persentase aktivitas siswa siklus 1l dapat dilihat sebagai berikut.

P == X100 e (rumus 4.8)

= 89 (Baik)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus Il dapat
diketahui bahwa jumlah skor yang didapatkan adalah 88 dari skor
maksimal yaitu 100. Observasi aktivitas siswa mendapatkan nilai
89 yang dapat dikategorikan “Baik” dan kategori tersebut sudah
dapat memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Aktivitas siswa terdiri dari dua tahapan yaitu tahapan
persiapan dan tahapan pelaksanaan. Tahapan persiapan
mendapatkan skor 10 dari 12 skor maksimal. Satu aspek
mendapatkan skor 3 yaitu aspek persiapan fisik. Sedangkan dua
aspek mendapatkan skor 4 yaitu dan performansi siswa dan aspek
persiapan perlengkapan belajar karena siswa sudah menyiapkan
alat tulis, buku dan perlengkapan lainnya untuk belajar.

Tahapan pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu

kegiawan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal
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mendapatkan skor 30 dari skor maksimal 32. Dua aspek
mendapatkan skor 3 yaitu respon siswa ketika di absen karena ada
beberapa siswa yang tidak mendengarkan ketika di absen.

Kegiatan inti mendapatkan skor 30 dari skor maksimal 36.
Enam aspek mendapatkan skor 3 sedangkan 3 apek mendapatkan
skor 4. Aspek yang mendapatkan skor 4 yaitu siswa memusatkan
perhatian mengamati video yang ditampilkan guru. Ketika siswa
ditampilkan video mereka sangat antusias untuk melihat video.
Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada video
pembelajaran.

Kegiatan akhir mendapatkan skor 18 dari skor maksimal
20. Dua aspek mendapatkan skor 3 vyaitu ketika siswa
mendengarkan refleksi guru ada beberapa siswa yang bermain
sendiri. Kemudian diakhir pembelajaran respon siswa menjawab
salam penutup dari guru kurang karena siswa tergesa-gesa untuk
membereskan perlengkapan belajar.
Hasil Belajar Siklus 11

Hasil belajar siswa terdiri dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Berdasarkan tes evaluasi yang telah diberikan
peneliti saat siklus Il, siswa yang berhasil mencapai KKM 76
meningkat. Dari 29 siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya, siswa

yang berhasil mencapai KKM berjumlah 25 siswa sedangkan 4
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siswa lainnya belum berhasil mencapai KKM. Persentase
ketuntasan belajar untuk aspek kognitif yaitu 86,21% dengan nilai
rata-rata kelas 82,38. Berdasarkan hasil tes tersebut siklus Il ini
sudah dapat dikatakan berhasil karena persentase ketuntasan
belajar siswa sudah mencapai indikator kinerja yang telah
ditentukan yaitu 80%. Berikut ini hasil belajar siswa aspek

kognitif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.6
Hasil Belajar Aspek Kognitif
No N_ama KKM SKOR Keterangan
Siswa

1 | AHE. 76 93 TUNTAS

2 | AN. 76 79 TUNTAS

3 | ASJ. 76 84 TUNTAS

4 | AN.A. 76 91 TUNTAS

5 | AG.S. 76 88 TUNTAS

6 | AV.A. 76 91 TUNTAS

7 | AFAH. 76 79 TUNTAS

8 | AAA. 76 90 TUNTAS

9 | B.L 76 77 TUNTAS

10 | C.T.CA. 76 86 TUNTAS

11 | D.K.P. 76 78 TUNTAS

12 | F.N. 76 83 TUNTAS

13 | FW.S. 76 78 TUNTAS

14 | K.H. 76 66 TIDAK TUNTAS
15 | M.S. 76 59 TIDAK TUNTAS
16 | M.N.T. 76 70 TIDAK TUNTAS
17 | M.ZS. 76 86 TUNTAS

18 | M.Z.R.H. 76 86 TUNTAS

19 | M.A.C.P. 76 85 TUNTAS

20 | M.AAM. 76 81 TUNTAS

21 | M.ILAH. 76 84 TUNTAS

22 | M.N.H. 76 89 TUNTAS

23 | N.S.R.S. 76 81 TUNTAS

24 | N.K. 76 90 TUNTAS
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25 | R. 76 63 TIDAK TUNTAS

26 | S.F.A. 76 89 TUNTAS

27 | S.N.R. 76 90 TUNTAS

28 | T.AD. 76 88 TUNTAS

29 | Z.IL.R. 76 85 TUNTAS
Total Nilai 2389

Berdasarkan hasil di atas, hasil belajar siswa aspek kognitif

pada siklus Il ada 4 siswa yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan

siswa belum bisa berkonsentrasi

penuh saat pembelajaran

berlangsung. Siswa belum terbiasa bekerja dengan kelompoknya.

Siswa juga baru mengenal model pembelajaran kooperatif tipe

STAD. Hasil belajar juga dipengaruhi aspek afektif (sikap).

Berikut ini hasil belajar aspek afektif pada siswa kelas IV-A SDIT

Yaa Bunayya Gresik pada siklus II.

Tabel 4.7
Hasil Belajar Aspek Afektif
No N_ama SKOR Keterangan
Siswa
1 |AHE. 93 SANGAT BAIK
2 | AN. 83 BAIK
3 | AS.J. 87 BAIK
4 | AN.A. 87 BAIK
5 | AGS. 83 BAIK
6 |AV.A. 87 BAIK
7 | AF.AH. 80 CUKUP
8 |AAA. 87 BAIK
9 B.I. 77 CUKUP
10 | C.T.CA. 87 BAIK
11 | D.K.P. 77 CUKUP
12 | F.N. 83 BAIK
13 | FW.S. 77 CUKUP
14 | K.H. 83 BAIK
15 | M.S. 77 CUKUP
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16 | M.N.T. 80 CUKUP

17 | M.ZS. 93 SANGAT BAIK
18 | M.ZR.H. 93 SANGAT BAIK
19 | M.AA.C.P. 90 BAIK

20 | M.AM. 80 CUKUP

21 | M.LAH. 93 SANGAT BAIK
22 | M.N.H. 87 BAIK

23 | N.S.R.S. 83 BAIK

24 | N.K. 87 BAIK

25 | R 83 BAIK

26 | S.F.A. 83 BAIK

27 | SN.R. 93 SANGAT BAIK
28 | T.AD. 93 SANGAT BAIK
29 | ZIR. 93 SANGAT BAIK

Berdasarkan data hasil belajar aspek afektif pada siklus 11
terdapat 7 siswa yang dikategorikan memiliki sikap sangat baik,
15 siswa mendapatkan kategori siswa baik dan 7 siswa
dikategorikan cukup. Penilaian afektif dilakukan dengan cara
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi dilakukan
dengan cara rasional tanpa membedakan siswa satu dengan
lainnya. Selain aspek kognitif dan afektif untuk menentukan hasil
belajar diperlukan penilaian ssecara psikomotorik atau
keterampilan. Berikut ini penilaian ditinjau dari aspek

psikomotorik.

Tabel 4.8
Hasil Belajar Aspek Psikomotorik
No | Nama Bahasa pa | RA e rangan
Siswa Indonesia rata
1 | AHE. 83 88 85,5 TUNTAS
2 | AN. 92 88 90 TUNTAS
3 | AS.J. 92 88 90 TUNTAS
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4 | ANA. 92 88 90 TUNTAS
5 |AGS. 83 81 82 TUNTAS
6 | AV.A 83 81 82 TUNTAS
7 | AFAH. 83 81 82 TUNTAS
8 |AAA 83 81 82 TUNTAS
9 |B.l 92 88 90 TUNTAS
10 | C.T.C.A. 83 88 85,5 TUNTAS
11 | D.K.P. 83 88 85,5 TUNTAS
12 | F.N. 83 81 82 TUNTAS
13 | FW.S. 83 88 85,5 TUNTAS
14 | K.H. 92 88 90 TUNTAS
15 | M.S. 83 88 85,5 TUNTAS
16 | M.N.T. 83 81 82 TUNTAS
17 | M.ZS. 92 88 90 TUNTAS
18 | M.AR.H. 83 88 85,5 TUNTAS
19 | M.A.C.P. 92 88 90 TUNTAS
20 | M.AM. 83 81 82 TUNTAS
21 | M.LAH. 92 88 90 TUNTAS
22 | M.N.H. 75 81 78 TUNTAS
23 | N.S.R.S. 83 81 82 TUNTAS
24 | N.K. 83 88 85,5 TUNTAS
25 | R. 75 81 78 TUNTAS
26 | S.F.A. 75 81 78 TUNTAS
27 | SN.R. 92 88 90 TUNTAS
28 | T.AD. 75 81 78 TUNTAS
29 | Z.1.R. 92 88 90 TUNTAS

Berdasarkan data di atas siswa yag tuntas pada aspek
psikomotorik siklus Il ini semua tuntas dan berhasil membuat
peroskop sederhana bersama kelompoknya. Hasil belajar di dapatkan
dari rata-rata seluruh aspek hasil belajar yaitu aspek kognitif, aspek
afektif dan aspek psikomotorik atau keterampilan. Berikut ini hasil
belajar yang didapatkan pada siswa kelas IV SDIT Yaa Bunayya

pada siklus II.
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Tabel 4.9
Hasil Belajar Siklus 11

N'| Nama | Psikom | ¢\ i Kognitif Rata- Ket.

0 Siswa otorik rata

1 | AHE. 85,5 93 93 89 TUNTAS
2 | AN. 90 83 79 85 TUNTAS
3 | ASJ. 90 87 84 88 TUNTAS
4 | AN.A. 90 87 91 88 TUNTAS
5 | AG.S. 82 83 88 84 TUNTAS
6 | AV.A 82 87 91 83 TUNTAS
7 | AFAH. 82 80 79 81 TUNTAS
8 | A AA. 82 87 90 86 TUNTAS
9 |B.L 90 77 77 83 TUNTAS
10 | C.T.C.A. 85,5 87 86 86 TUNTAS
11 | D.K.P. 85,5 77 78 82 TUNTAS
12 | F.N. 82 83 83 82 TUNTAS
13 | FW.S. 85,5 77 78 82 TUNTAS
14 | K.H. 90 83 66 79 TUNTAS

TIDAK
15 | M.S. 85,5 77 59 75 TUNTAS
16 | M.N.T. 82 83 70 78 TUNTAS
17 | M.Z.S. 90 93 86 90 TUNTAS
18 | M.A.R.H. 85,5 93 86 88 TUNTAS
19 | MLAA.C.P. 90 90 85 88 TUNTAS
20 | M. A.M. 82 80 81 81 TUNTAS
21 | M.ILAH. 90 93 84 90 TUNTAS
22 | M.N.H. 78 87 89 85 TUNTAS
23 | N.S.R.S. 82 83 81 84 TUNTAS
24 | N.K. 85,5 87 90 84 TUNTAS
TIDAK
25 | R. 78 83 63 75 TUNTAS
26 | S.F.A. 78 83 89 82 TUNTAS
27 | S.N.R. 90 93 90 91 TUNTAS
28 | T.AD. 78 93 88 86 TUNTAS
29 | Z.I.R. 90 93 85 91 TUNTAS
Jumlah 2446

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui siswa yang tuntas

dan berhasil mencapai KKM 76 berjumlah 27 siswa. siswa yang
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belum tuntas pada siklus Il berjumlah 2 siswa. Persentase ketuntasan
hasil belajar mata pelajar tematik pada siklus Il sebesar 93,1%

dengan nilai rata-rata kelasnya 84.

Keterangan:

1. Jumlah seluruh siswa 1 29 siswa
2. Jumlah siswa yang sudah tuntas . 27 siswa
3. Jumlah siswa yang belum tuntas : 2 siswa
4. Jumlah nilai siswa 1 2446

5. Rata-rata nilai kelas IV

X==S S o (rumus 4.9)

= 84 (Baik)
6. Persentase ketuntasan hasil belajar

P == 2 100%....ocososrsorsorsresoesorsososo (rumus 4.10)

_ 100%
—29x 0

= 93,1 %(Sangat Baik)
Berdasarkan paparan di atas, siklus Il sudah mencapai
kriteria ketuntasan belajar yang telah dikehendaki peneliti yakni
sebesar 80%. Persentase ketuntasan belajar pada siklus Il sebesar

93,1% dikategorikan sangat baik. Presentase aktivitas siswa dan
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guru juga sudah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh
peneliti yakni sebesar 80%. Hasil belajar siswa pada tema 5
subtema 3 pembelajaran 3 menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dari pra siklus,
siklus I dan siklus I1.

Refleksi

Tahap refleksi pada siklus Il ini, peneliti berkolaborasi
dengan guru kelas untuk menganalisis hasil pembelajaran. Peneliti
bersama guru kelas juga membandingkan hasil pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I dan siklus Il. Penelitian dikatakan berhasil
apabila mencapai indikator kinerja yang telah di tetapkan. Indikator
Kinerja yang pertama siswa mampu memenuhi KKM vyang telah
ditentukan yaitu 76. Siklus | siswa yang mampu mencapai KKM
tersebut berjumlah 19 siswa dan rata-rata nilainya 75. Siklus Il yang
mempu mencapai KKM meningkat menjadi berjumlah 27 siswa dan
rata-rata nilainya 84.

Indikator kinerja yang kedua yaitu persentase aktivitas guru
mencapai 80%. Siklus | persentase aktivitas guru belum memenubhi
indikator kinerja yang telah ditetapkan karena persentase aktivitas
guru yang didapatkan sebesar 78,57%. Siklus Il persentase aktivitas

guru mengalami peningkatan dan mampu mencapai indikator yang
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telah didapatkan. Persentase aktivitas guru yang didapatkan pada
siklus Il sebesar 92,86%.

Indikator ketika yaitu persentase aktivitas siswa mencapai
80%. Siklus I persentase aktivitas siswa belum memenuhi indikator
kinerja yang telah ditetapkan karena persentase aktivitas guru yang
didapatkan sebesar 78%. Siklus Il persentase aktivitas siswa
mengalami peningkatan dan mampu mencapai indikator yang telah
didapatkan. Siswa sudah aktif pada saat pembelajaran. Persentase
aktivitas siswa yang didapatkan pada siklus Il sebesar 89%.

Indikator terakhir yaitu persentase ketuntasan belajar siswa
sebanyak >80% mencapai nilai KKM. Siklus I persentase ketuntasan
belajar siswa belum memenuhi indikator karena persentase
ketuntasan belajar siklus | sebesar 65,5%. Siklus Il persentase
ketuntasan belajar telah memenuhi indikator yang telah ditetapkan.
Siklus Il persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 93,1%.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti berkolaborasi dengan
guru kelas bersepakat untuk mengakhiri penelitian pada siklus yang
ke 11, tidak mengadakan perbaikan dan siklus berikutnya. Hal ini
disebabkan oleh hasil pada siklus ke Il sudah memenuhi indikator
kinerja yang telah ditetapkan. Peningkatan-peningkatan yang terjadi

pada penelitian dapat dilihat melalui tabel berikut:
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Tabel 4.10gam
Data Peningkatan Siklus | Dan Siklus 11

No | Data Siklus | Siklus Il | Peningkatan

1. | Hasil observasi | 78,57 (baik) | 92,86 Terjadi peningkatan
aktivitas guru (sangat sebesar 14,29 pada siklus

baik) ]

2. | Hasil observasi | 78 (baik) 89 (sangat | Terjadi peningkatan
aktivitas siswa baik) sebesar 11 pada siklus Il

3 Nilai  rata-rata | 75 (cukup) | 84(baik) Terjadi peningkatan
kelas sebesar 9 pada siklus 11

4 Persentase 65,5% 93,1 % | Terjadi peningkatan
ketuntasan (cukup) (sangat sebesar 27,6 pada siklus
belajar baik) 1

B. Pembahasan

Subbab ini merupakan pembahasan dari hasil penelitian setelah

melaksanakan siklus | dan siklus 1. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh

penelitian ini dapat dikatakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa tema 5

subtema 3 Sikap Kepahlawanan pembelajaran 3 melalui model pembelajaran

Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa Kelas

IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik. Berikut ini deskripsi hasil penelitiannya:

1.

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divion (STAD) Tema 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawanan
Pembelajaran 3 pada Siswa Kelas 1V-A SDIT Yaa Bunayya Gresik
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) saat kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus
Il mendapatkan hasil yang berbeda. Setiap siklus terjadi perbedaan bila

dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa dan hasil observasi aktivitas guru.
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Berikut ini rincian dari hasil observasi aktivitas siswa dan hasil observasi
aktivitas guru.
a. Data Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus Il
Aktivitas guru pada siklus | mendapatkan skor 88 dengan
perolehan nilai 78,57. Nilai tersebut dikategorikan cukup. Aktivitas guru
pada siklus 1l mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. Nilai yang
didapatkan dari aktivitas guru yaitu 92,86. Nilai tersebut dikategorikan
sangat baik dan sudah mencapai indikator Kinerja yang telah ditetapkan.
Pada siklus Il guru melakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap
kurang saat siklus | sehingga aktivitas guru pada siklus Il mendapatkan
nilai sangat baik. Peningkatan aktivitas guru siklus I dan siklus Il dapat

dilihat pada diagram berikut.

Aktivitas Guru

o5 - 92,86
90 -
& 7857 Aktivitas G
80 - IvVitas Guru
75 / l
70 T

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1

Peningkatan Aktivitas Guru
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Berdasarkan diagram batang gambar 4.1 dapat kita ketahui bahwa
aktivitas guru pada siklus I menuju siklus 11 mengalami peningkatan.
Guru melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus Il. Aktivitas guru
terdiri dari tiga tahapan diantaranya yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan
dan pengelolaan waktu. Tahapan persiapan dari siklus I ke siklus 11
mengalami peningkatan. Aspek yang mengalami peningkatan yaitu aspek
persiapan psikis siswa. Psikis siswa salah satu yang mempengaruhi hasil
belajar. Apabila siswa telah matang secara psikis otomatis siswa telah
siap menerima pelajaran. Pembelajaran baru dapat diberikan apabila
siswa dalam kondisi tenang dan benar-benar siap belajar.®* Kesiapan
psikis siswa siklus | kurang diperhatikan oleh guru. Siswa masih
berbicara dengan temannya dan guru sudah memulai pembelajaran.
Siklus Il kesiapan psikis siswa sangat diperhatikan, guru tidak memulai
pembelajaran sebelum siswa benar-benar siap menerima pembelajaran.
Hasil yang didapatkan siklus 11 lebih baik dari pada siklus | karena siswa
telah matang secara psikis.

Tahapan pelaksanaan banyak aspek yang mengalami peningkatan.
Sebagai contohnya aspek memberikan salam, mengajak siswa berdo’a,
menanyakan kabar siswa, menjelaskan materi dan membimbing siswa.

Siklus I guru melakukan kegiatan tersebut dengan ragu-ragu dan suara

% Nini Subini, Awas, Jangan Jadi Guru Karbitan!: Kesalahan-kesalahan Guru dalam Pendidikan dan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Javalitera, 2012) him. 90.
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yang kurang keras sehingga banyak siswa yang tidak bisa mendengarkan
dengan jelas. Siklus Il guru melakukan kegiatan tersebut dengan suara
keras dan lantang. Suara guru hendaknya jernih, jelas dan memiliki irama
agar informasi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik.®®

Tahapan pengelolaan waktu terdiri dari 3 aspek. Pengelolaan
waktu perlu direncanakan sebaik-baiknya. Pengelolaan waktu mampu
membantu guru menyiapkan waktu dengan efektif dan efisien. Guru yang
mampu mengelola waktu dengan baik, maka pembelajaran akan berjalan
dengan efektif. Siklus | guru kurang bisa mengelola waktu dengan baik
sehingga materi yang disampaikan kurang menyeluruh dan hasil belajar
yang didapatkan tidak maksimal. Setelah melakukan perbaikan guru
mengelola waktu dengan baik. Materi yang disampaikan lebih banyak
dan saat kegiatan membuat periskop sederhana siswa lebih mengerti
sehingga hasil belajarnya lebih maksimal.

b. Data Aktivitas Siswa pada Siklus | dan Siklus Il

Aktivitas siswa siklus | mendapatkan skor 78 dengan perolehan
nilai 78. Nilai tersebut dikategorikan baik. Aktivitas siswa pada siklus |1
mendapatkan skor 89. Nilai tersebut dikategorikan sangat baik dan
aktivitas siswa mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu minimal

80. Peningkatan tersebut terjadi karena guru melakukan beberapa

% Barnawi & M. Arifi, Microteaching: Teori & Praktik Pengajaran yang Efektif &Kreatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 138-204.
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perbaikan sehingga aktivitas siswa meningkat. Peningkatan aktivitas

siswa pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada diagram berikut.

Aktivitas Siswa

89
90 A
78
80 .' I m Aktivitas Siswa
70 T T T
Siklus | Siklus II
Gambar 4.2

Peningkatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan diagram batang 4.2 dapat kita ketahui bahwa

aktivitas siswa dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan. Aktivitas

siswa terdiri
pelaksanaan.
peningkatan.
performansi

peningkatan.

dari dua tahapan yaitu tahapan persiapan dan tahapan
Tahap persiapan dari siklus 1 ke siklus 1l mengalami
Aspek yang mengalami peningkatan yaitu aspek
siswa. Performansi siswa pada siklus 1l mengalami

Siswa lebih bersemangat menerima pembelajaran. Guru

juga memberikan tepuk dan lagu untuk meningkatkan semangat dan

konsentrasi siswa. Tepuk dan lagu mampu membuat siswa menjadi rileks

dan senang. Ketika siswa berada dalam kondisi tersebut, maka materi
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pembelajaran yang akan kita sampaikan akan diterima dengan baik oleh
siswa.®®

Tahapan pelaksanaan mengalami peningkatan dari berbagai aspek.
Pada siklus I siswa belum terbiasa bekerja kelompok, tetapi pada siklus Il
siswa mau bekerja sama dengan kelompoknya. Siswa mulai terbiasa
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Guru
membimbing siswa untuk bekerja sama dengan kelompoknya dan selalu
mengingatkan pentingnya bekerja sama. Dari siklus I menuju siklus II
siswa mengerti bahwa keberhasilan kelompok berasal dari keberhasilan
setiap anggota kelompoknya. Siswa bekerja sama untuk membuat
periskop sederhana. Jika pada siklus | yang bekerja sama membuat
periskop sederhana hanya 2-3 orang saja, pada siklus Il semua anggota
kelompok bersemangat membuat periskop sederhana. Hal tersebut sesuai
dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky, bahwa
belajar terdiri dari 2 elemen yang penting yaitu secara biologi sebagai
dasar dan secara psikososial sebagai proses. Konstruksi pengetahuan
manusia berasal dari interaksi dan kerjasama antar individu sehingga
nantinya pengetahuan tersebuat menjadi pengetahuan personal.®’

Di akhir pembelajaran guru memberikan hadiah kepada siswa

yang berprestasi. Pemberian hadiah ini untuk mendorong siswa agar

% Munif Chatib, Gurunya manusia: menjadikan semua anak istimewa dan semua anak juara,
(Bandung: Kaifa, 2014) him. 92.
%7 Nur Wakhidah, dkk, Scaffolding Pendekatan Saintifik, (Surabaya: Jaudar Press, 2016) him. 10.
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menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat dan agar
temannya mau menghormati keberhasilan orang lain. ® Siklus I siswa
cenderung enggan memberikan kesimpulan, tetapi pada siklus Il siswa
secara antusias menyimpulkan pembelajaran di depan kelas. Hal ini
menunjukkan perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik dan
mencerminkan aktivitas siswa mengalami peningkatan.

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Tema 5 Subtema 3 Sikap
Kepahlawanan Pembelajaran 3 Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divion (STAD) pada Siswa Kelas I1V-A
SDIT Yaa Bunayya Gresik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pra siklus, siklus I
dan siklus Il dapat diketahui bahwa hasil belajar pada siswa kelas IV-A SDIT
Yaa Bunayya Gresik terhadap pembelajaran tematik tema 5 subtema 3

pembelajaran 3 mengalami peningkatan. Data peningkatan hasil belajar

dipaparkan sebagai berikut.

%8 Nini Subini, Awas . . . him. 44.
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Persentase Tingkat Ketuntasan
Belajar (%)

93,1
100 +

A
80 - 65,5
55,17 —
60 1 = Persentase Tingkat
40 / Ketuntasan Belajar (%)
0+

Pra Siklus Siklus |  Siklus Il

Gambar 4.3
Persentase Ketuntasan Belajar

Nilai

Berdasarkan gambar di atas kita ketahui bahwa hasil belajar tema 5
subtema 3 pembelajaran 3 pada pra siklus sangat kurang. Nilai rata-rata kelas
IV-A 68,8 dengan persentase ketuntasan belajar 51,17 dan siswa yang tuntas
berjumlah 15 siswa. Hasil belajar pada siklus | juga tergolong cukup dengan
nilai rata-rata kelas 75. Persentase ketuntasan belajar pada siklus | sebesar
65,5% dan siswa yang tuntas berjumlah 20 siswa. Hasil belajar siklus Il
tergolong baik dengan rata-rata kelas 84. Persentase ketuntasan belajar siklus
Il sebesar 93,1% dan siswa yang tuntas berjumlah 27 siswa.

Data tersebut juga didukung adanya hasil wawancara yang telah
dilakukan setelah kegiatan siklus. Melalui wawancara tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa merasa lebih senang dan bersemangat saat kegiatan

pembelajaran. Siswa dapat berdiskusi dengan temannya ketika pembelajaran.
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Siswa juga ingin melakukan kegiatan seperti model kooperatif tipe STAD di
materi yang lain untuk meningkatkan hasil belajar.®

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan, dapat diambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik pada
pembelajaran tematik. Model pembelajaran tersebut sesuai dengan piramida
belajar. Di awal pembelajaran siswa membaca, ketika membaca siswa akan
memahami materi dengan persentase 10%. Siswa mendengarkan guru
menjelaskan materi, maka siswa akan mengingat materi sebesar 20%. Siswa
disajikan benda atau objek siswa cenderung mengingat materi sebesar 30%.
Kegiatan kelompok mampu membuat siswa mengingat materi sebesar 50%
karena dalam kegiatan tersebut siswa saling bertukar pikiran dengan
kelompoknya. Siswa melakukan kegiatan membuat periskop sederhana
materi yang diterima siswa akan menancap pada ingatan siswa sebesar 75%.
Kegiatan diskusi kelompok juga akan mengajarkan dan memberi informasi
kepada temannya. Saling memberi informasi, menemukan informasi baru
akan membuat siswa mengingat materi sebesar 90%."°

Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil penelitian tindakan kelas

yang telah dilakukan, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student

% Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas I\V-A SDIT Yaa Bunayya Gresik pada tanggal 9
Desember 2019

" Nur Wakhidah, Strategi Inspiring-Modeling-Writing-Reporting (IMWR) Dalam Menerapkan
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan Konsep,
2016, him 56-57.
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Teams Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada tematik, khususnya tema 5 subtema 3 pembelajaran 3 pada kelas
IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik. Peningkatan tersebut dapat dijadikan dasar
bahwa model pembelajarn kooperatif kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat dijadikan referensi bagi guru untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik

tentang peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik tema 5 subtema 3

Sikap Kepahlawanan pembelajaran 3 melalui model pembelajaran kooperatif tipe

Student Teams Achievement Division (STAD), dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) berhasil untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik. Hal tersebut dapat kita ketahui dari hasil observasi guru
dan siswa yang meningkat setiap siklusnya. Hasil observasi aktivitas guru
pada siklus | sebesar 78,57% dikategorikan baik. Pada siklus Il aktivitas guru
meningkat sehingga persentase aktivitas guru pada siklus Il sebesar 92,86%
dan dikategorikan sangat baik, sedangkan aktivitas siswa pada siklus | sebesar
78% dan dikategorikan baik. Mengalami peningkatan sehingga pada siklus Il
menjadi 89%

2. Hasil belajar siswa kelas IV-A SDIT Yaa Bunayya Gresik pada pembelajaran
tematik tema 5 subtema 3 Sikap Kepahlawanan pembelajaran 3 meningkat
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD). Kegiatan pra siklus sebelum menerapkan

121
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model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) diperoleh
ketuntasan hasil belajar sebesar 55,17%. Siklus 1 mengalami peningkatan
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 65,5%. Siklus Il mengalami

peningkatan lagi dengan perolehan ketuntasan belajar sebesar 93,1%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, beberapa saran
yang diberikan peneliti sebagai berikut:

1. Guru hendaknya membuat variasi mengajar dengan model pembelajaran yang
lebih bervariatif. Guru tidak hanya menggunakan ceramah, namun guru harus
mengemas pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

2. Guru hendaknya lebih sering mengajak siswa untuk melakukan diskusi
kelompok agar siswa lebih memahami materi pembelajaran. Siswa juga turut
aktif bekerjasama dalam pembelajaran sehingga nantinya hasil belajar siswa
meningkat.

3. Guru harus bisa menentukan strategi/metode/media pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran agar tercipta pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.

4. Perlu adanya penelitian pada mata pelajaran lain menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

sebagai refensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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